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ABSTRAK

Penelitian ini mengumpulkan dan menyimpulkan informa-
ai mengenai pengaruh kunjungan kelag oleh peneliti terha-
dap peningkatan motivasi kerja guru.dalam upaya peningkat-
an keefektifan kunjungan kelas. Data dikumpulkan 17 April
s.d. 31 Mei 2000 melalui guesticnnaire yang diisi ocleh 91

guru gubyelk penelitian yang dipilih secara proportional

random sampling di Kodya Tegal. Data yang diolah dengan

kategori persentase menunjukkan bahwa guru mereaksi kun-—
jungan kelas oleh peneliti dengan: (1) perasaan senang dan
niat mengajar secara lebih baik; (2) mengajar seperti bia-
sa sementara siswa belajar lebih aktif; serta (3) menum-
buhkan kepercayaan diri bahwa, mereka ssbenarnya mampu me-
lakukan penelitian tindakan kelas dan ingin memanfaatkan -

hagil-~hasil penelitian untuk mengembangkan karir menga-—

Jar.
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BAB I

Sebagai metode yang utama dalam supervisi pengajaran,
kun jungen kelas yang dilaksanakan secara terprogram, terus-
menerus, dan berkesinambungan, oleh supervisor yang profer
sional pada gwru yang inovatif,’akan mampu memotivasi. guru
wiuk mengembangkan diri menjadi temaga kerja yang profe-
sional dalam perjalanan karir memgajarnya. Tampalnya, vidak
sedikit supervisor yang lalai atau enggan mélaksanakan kun-
jungan kelas kavena berbagal alasan. Dapat terjadi, super-
visoﬁ;aeganamgngadakgn kunjungan kelasg karena ia tidak mam-
v melaksanakennya atau kurang memahami dan menghayati pen-
tingaya kunjungan kelas bagl guru. Masukan dari lapangan
sentang pengaruh kunjungan kelss diharapkan dapst menjadi
bahan pertisbangan untilk meningkatken kunjungan kelas teru-
tama oleh kepala ggkqlap‘dan_oleh pibak-pibak lain yang
terkalt dengan pengembangan keprofesienalan guru.

A. Latar Belakang

_ Sebaga;mana diketami bahwa proses pembelsajaran di ke~
las merupakan keglatan sentral dari keseluruban proses pen-
didikan di lembage persekolahan. Oleh karena itu, kajian
terhadap aspek-aspek peﬁbglaja:an di kela? untuk memperba-—
iki dan meningkatkannya secara terus-menerus perlu dilaku-
ken oleh berbagai pibak yang berkepentingen. Salah satu

upaya yang dimaksud adalah lunjungan kelas oleh seorang pe-
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neliti, sebagal bagian integrgl'da:i_proses.supervisi_pe-
ngajaran. Dalam konteks pembinasn guru, kunjungan kelss
oleh seorang peneliti dapa#_memgtivasi guru untuk mengajar
lebih baik dan hasil-hasil penelitian yang dipercleh dapat.
dimenfaatkan supervisor untuk pembinaan 5uru,_Pénglitian di
kelas merupakan f@se awal dari supervisi (Neagley & Evans,
1980). Sejalan dengan masih jarangnya penelitisn terhadap
proses pembelajaren (Guyton & McIntyre, dalam Houston, .
1990), pemelitian terhadap pengaruh kedatangan peneliti.di
kelas belum pernah dilakukan (penulis belum pernal menjum-
painya/membacanys). Penelitvian ini menarik karema sasaran-
nya baru, di tengah-tengah penggalakan penelitian tindakan
“kelas.

Pada dasernya, Supervisi pengajaran membantu.guru.su
paya guru mekin profesional dan dengan demikian, pada gi-
liraonya, proses pembelajaran di kelas yang dipimpinnya mar-
kin efektif. Supervisi merupakan "pelayanan untuk guru yang
akhirnya menghasilkan peningkatan peﬁgajarap, proses belaz .
jar, dan kurikulum." (Reagley & Evans, 1980, p. 20). Super-
visi dipandang oleh guru sebagai suatu kebutuhan supaya gu-
ru dapat mangembangkan keprefesionalannya, Bebagaimana ter-
ungkap dalam penelitian Claye (dalam Neagley & Evans, -
1980). Merecka mengatakan bahwa guru-guru dari semua kelas
di -8D di lima negara baglan di Amerika Serikat mgmbptuhkan
dan menginginkan kunjmgan kelas dari kepala sekolah dan

personil lain yaﬁglberkedpdukan sebagal supervisor. Di si-

ni, "kunjungan kelas yang konetruitif merupakan telmik su-




pervisi yang utama." (Neagley & Zvans, 1980, p. 63)..

Suatu kontradiksi, kunjungan kelas sebagai telmik uta-
ma supervisi dibutubkan dan diinginkan guru, tetapi dari
pengalaman sekilas bergaul denganhigu_ru dan kepala sekolah
diketabui bahwae telnik tersebut hampir tidak diJjalankan,
Kepala sekolah dasar yang kebanyskan tidak memiliki latar
belakang akademik dan keprofesionalan kesupervisian lebih
memusatkan perhatian pada kegiatan manajerial daripada ke-
giaten kesupervisian (yanghgeharusnya menjadi tugas pokok
kepala sekolah), Contoh ekstrim, seorang guru yang bertugas
di Sumatera Selatan mengungkapkan bahwa kepala sekolahnya
Jarang pergi ke sekolah, sehingga kegiatan administratif
kepala sekolah banyak dilakukan guru, dan guru sering me-
ngambil gaji di rumah kepala sekolah. ¥epala sekolah yang
demikian tidak pernah mengadakan kunjungan kelas untuk me-
lihat proses pembelajaran yang dipimpin oleh guru-gurunya.
Ceritera senada disampaikan oleh seorans gury di Jawa Te=
ngah. Dengan penub kejengkelan seorang guru menceriterakan
bahwa kepala sek@l@hnya_da:éng pergi ke aekp;gh:dgn kalau
kadang-kadang ke sekolah berpakaian kusut untuk minta uang
{uran BP3 atau tabungan siswa, sehingga pada akhir tahun
uang tabungan kelas 6 belum bisa dikembalikan. Kepala seko-
lah yang demikian tentunya tidak memperhatikan kpnjungan_;
kelas.

Masih mengenai kunjungan kelag di SD, sejumlah guru
mengungkapkan bahwa kadang-kadang kepala sekolahnya menga-

dakan kunjungan kelas untuk kepentingan administratif. Ke-




pals sekolah kadang-kadang mengadakan kun jungan kelas un-
tuk menilai guru-guru yang akan mengajukan penetapan angka
kredit wntuk pengajuan usul kenaikan pangkat. Di sini, kan-
Jungan kelas tidak terprogram, terus-menerus, dan berkesi-
nambungan untuk meningkatkan keprofesionalan guru. Eeba-
nyakan kepala sekolah cenderung mensupervisi kelengkapan
administrasi kelas.“

| Kunjungan kelas juga tidak banyak dilalkuian oleh Fe-
ngawas TK/SD. Seorang kepala sekolah di Brebes menuturkan
bahwa bila seorang Pemgawas TK/SD berkunjung ke sekolah ha-
nya menanyakan kelengkapan edminigtrasi, tidak masuk ke ke-
las-kelas untuk melihat guru-guru yang sedang mengajar.

Dari pemuturan guru dan kepala sekolah di abas, dapat
dikatakan bahwa kunjungan kelas sebagal telnik pokok super-
visi belum dijalankan secara efektif.

Ketidakefektifan kunjungan kelas merugikan guru dan
aisﬁa..quu yang kurang mendapatkan pembinaan kurang aktif
dalam mengajar. Sebagal contoh, hasil penelitian tén?ang
penerapan prinsip-prinsip CBSA dalam pembela jaran IPA dan
matematike di Kodya Tegal menunjuidian bahwa tingkal keak-
tifan guru dalam proses pembelajaran hanya 5,848 untuik IPA
dan 5,840 wnituk matematika. Sebagai axibatnya, hasil bela-
Jjar siswa jugs tidak tinggi, Hilak rata-rata Ebtaras SD/MT
se-Kadya Tegal sebesar 5,84 untuk IPA dan 5,553 untuk mate-~
matika (1997/1998) (Sunaryo & Wagiman, 1999). Ketidalkefek-

tifan kunjungan kelas dan akibatnya bagi guru dan siswa

mengancam upaya pencerdasan kehidupan vangssi. Kondisi




yapg'demikiag harus diatasi. Salah gafulupayaggqngaﬁagapnya
adalab peningkatan supervisi pengajsran, yang dimilai de-
 ngen pengadaan kunjungsn kelas yang efektif.

Jebagai. telmik E,'“.Pei'_."iﬂi yang pertams dan utama, kun-
jungan kelas harus ditindaklaniuti demgan telmik yang lain
dan dapat dilaksanakan oleh tim, Kuﬁjungan kelas ditindak-
lanjuti dengan percakapan pribadi pasca kunjungan kelas dan
follow up '"timdak lanjut'. Dalam kunjungan xelas, supervi-
sor melihat proses pembelajaran, dengan arah mengkgji kebe-
radaan aspek-aspek tertentu. Dengan bekal hasil observasi
tersebut, supervisor dan guru mengadakan percakapan pribadi
pasca observasi. Dalam perfemuan ini,Idiupayakap_guruﬁmare—
fleksikan proses pembelajaran yang dipimpinnya, dengan me-
nemkan aspek-aspek yang telap_pdsitif dan yang masih me-
ngalami kekurangau. Sementara itu, supervisor menggarisba-
wahi aspek'yang telah baik dan mendiskusikan espek yang be-
lun baik. Arah diskusi pada pemunculan Xesadaran guru ten-
tang kekurangan-kekurangannya dan keinginan untuk memperba-
ikinya, serta penentuan bentuk perbaiken yang diharapkan
guru dan disetujui supervisor. Di sini dapat terjadi guru
mintﬁ diobservasi lagi untuk melihat apakah upaya perbaik-
annya telah tercapai. Observasi yang kedua sebagal tindak
lanjut_dan observasi tindak lanjut bisa berkelan jutan.

Dalam rangks pembinaan keprofesionalan guru, kunjungan
kelas merupakan tekmik supervisi yang pertama kali dilaku-
kan sebelum melangkah ke telmik yang lain. Kunjungan kelas

merupakan teknik yang wtama ksrena hasil kunjungan kelas




menentukan dan mempengaruhi langkah-langkah selanjutnya.
Pads dasarnys dalam kunjungan kelas supervisor mengadakan
penelitian, yaitu mengugpulkan dan menyimpulkan dafa_proses
pembela jaran, untuk kepentingan langkah-langksh selanjut-
nya.

Untuk memperoleh hasil penelitian yang lengkap, rinci,
dan dapat dipercaya; supervisor bisa mendayagunalan tenaga
lain sebagai anggota tim supervisor. Tim supervisor dapat
terdiri dari kepala sekolah/pengawas, peneliti pendidiken,
dan ah;ilmedia (misalnya untuk membuat rekeman dan mengam-
bil gambar). Kehadiran peneliti di kelas mempunyai arti
penting dalam program supervisi pengejaran, baik bagl su-
pervisor maupun bagi guru. Supervisor dapat memanfaatkan.
hasil-hasil kunjungan kelas yang dirumiuskan peneliti untuk
mengadaken pembinaan lebih lanjut (manfaat tidak langsung).
Sementara itu, kedatangan peneliti bisa memotivasi guru un-
tuk mengajar lebih baik (menfaat langsung). Di samping itw,
kehadiran peneliti di kelas dapat menjadi '"model" bagi guru-
guru wntuk mengadaken pemelitian tindakan kelas yang sedang
digalekkan dewasa ini,

Dari uraian di atas, dipahami latar belakang perumusan
masalah. Kunjungan kelas sebagal teknik pokok supervisi pe-
ngajaran mempunyal arti penting dalem keseluruhan proses
supervisi pengajaran untuk dapat membantu guru meningkatkan
penga jarannyea dan menlngkatkan prosas belajar siswa. Namum,
dari pengalaman sekllas diketalmi bahwa kunjungan kelas ma-

sih terabaikan oleh kebanyakan kepala sekolah. Sementara




itu, kunjungan kelas oleh pemeliti (sebagai anggota . tim su-
pervisor) dipandang dapat menyemangatl perjalanan Supervisi
penga Jaran yang sedang lesu, melalui_pamberiap_masukép yang
mantap kepada supervisor dan timbulnya pengaruh langsung
pada kinerja gu;_c'u;

B. Perumusan Masalah

Dari latar belakang teoritis kedudukan dan peranan
kunjungan kelas dalam supervisi pengajaran, pengalaman se-
kilas iget_erabaia.z_l pelaksanaan kunjungan kelas, d.a.n keingin-
an untuk mgnyé_.ms.qgati pelaksanaan kunjungan kelas; penulis
- merumuskan masalah penelitian (research problem), "pernya-
taan yang jelas dan ringkas mengenal tujuan disdakannye
studi® (McMillan & Sclumacher, 1984, p. 32). Penelitian di-
adakan untuk mengumpulkan dan menyimpulken informssl menge-
nsi pengaruh kunjungan kelas oleh pemeliti berhadap pening-

katan motivasi kerja guru SDh.
Pengaruh kunjungan kelas ini dapat bersifat langsung

dan tidak langsung. Pengaruh lengsung berupa reaksi-reaksl
guru terhadap kehadiran peneliti yang meliputl reaksi-reak-
- s sejak guru tersebut diberitahiy. bahwa kelasnya aken di-
observasi sampai dengan pasca observasi. Pengaruh tidak
langsung adalah perubahan-perubahan yang dihasilkan oleh
penggunasn hasil-hasil penelitian dalam kunjungan kelas
oleh supervisor. Penelitian ini membatasi diri pada penga-

ruh langsung, yaitu pengaruh kunjungan kelas oleh peneliti

terhadap peningkatan kerja guru. Secara _1§bih rinci, pene-




litian akan mengksji pengaruh kunjungan peneliti terhadap

motivasi guru dalam mempersiapkan pembeldjaran, melaksana-~ "

ken pembelajaran, dan mengembangkan karir mengajar. Diru-
miskan secara lebih operasional, penelitian diadakan untuk
men jawab tiga pertanyaan penelitian:

1. Bagaimanakah pengaruh kunjungan kelas oleh peneliti -
terhadap motivasi guru dalam mempersiapkan pembelajare
. 3 _ "

2. Bagaimanakah pengaruh kunjungan kelas oleh penelit;
terhadap motivasi guru dalam melaksamakan pembelajaran?

3. Bagaimanakah pengaruh kunjungan kelas oleh peneliti
ternadap motivasi guru dalam mengembangkan karir menga-

jar?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan-tujuan peneli-.
tian dirumuskan. Sebagaimana diketahui bahwa penelitian
akan mengumpulkan dan menyimpulkan informasi mengenai pe-
ngaruh kunjungan kelas oleh peneliti terhadap peningkatan
motivasi kerja guru. Penga;uh_yang_diteliti telah dibaﬁagi
pada pengaruh langsung yang mencakup pengaruh dalam meren-—
canalkan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan me-
ngembangkan karir mengajar. ‘

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, dirumuakag
tiga tujuan penelitian;

1. Penelitian diadakan untuk mengetahui pengaruh kunjungan

kelas oleh peneliti terhadap motivasi guru dalam meren—




cangkan pembelajaran, yang mencakup butir-butir:

a, reaksi emosional dan aiasannya waktu diberitahu bah-
wa kelasnya akan diobservasi peneliti,

b. niat mempersiapkan kun jungan kelas, dan

¢c. persiapan yang dibuat_guru;_ .

2. Penelitian diadakan untuk mengetahul pengarub kunjungan
kelas oleh peneliti terhadap motivasi guru dalam melak-
sanakan pembelajaran, yang mencakup butir-butir:

&, gaya penampilan mengajar gury,
b. keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, dan
Cc. cara penyampaian materi.

3. Penelitian diadakan untuk mengetahui pengaruh kunjungan
kelas oleh peneliti terhadap motivasi guru dalam me=
ngembangkan karir mengajar, yang mencakup butir-butir:
&. arah dialog guru-peneliti,

b. harapan guru terhadap penelitian,

C. persepsi guru terhadap penelitian,

d, kendala dalam mengadakan penelitian, dan

e:‘harapan guru terhadap perguruan tinggi dalam pembi-
Daan guru di bidang penelitian.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian merupakan masukan yang berharga bagi
berbagal pihak yang menaruh perhatian pada pengembangan
keprofesionalan guru, seperti kepala seikolah, pengawas,
pimpinan depar*temen, guru, dan pergurusm {inggi. Kepala

sekolah yang tampak melalaikag kunjungan kelas dapat ter-
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gugah untuk mengadakan kunjungan kelas yang terprogram,
terus-menerus,.dan berkesinambungan. Termasuk di dalamnys,
kempngkinan.berkerja sama dengan, ahli-ahli pada bidangnya,
 seperti peneliti pendidikan dan ahli telmologi pendidikan
stk meningkatken kualitas supervisinya.

Pengawas TK/SD dapat memanfaatkan hasil penelitian
untuk menyuswn Irogram supervisinya secara lebih intehsif,_
termasuk di dalamnya membimbing kepala sekolah untuk me-
ngadakan kunjungan kelas yang lebih terprogram dan menga-
dakan bimbingan kepada guru-guru dalam mengadakan peneli-
tian tindaken kelas, Dl samping itu, Pengawas TE/SD dapat
meganfaatkan fasilitas di wilayah binasunya untuk memenuhi
keinginan para guru dalam mengembangkan karir mengajarnya.

Pimpinan departemen, baik tingkat kecamatan maupun
yang lebih tinggi, dapat memanfaatkan hasil penelitian un-
tuk meningkatkan sumber dayes manusia yang ada dalam rangka
‘ peningkatan mutu guru, misalnya pengtaran para pengawas
dan kepala sekolah dalam bidang penelitian sehingga mereka
dapat membantu guru-gurunya dalam bidang tersehht. Di sam-
ping itu, para pemimpin dapat menggalang kerjasama dengan
berbagai pihak untuk memenuhi keinginan gurg.umisalnya,
ker jasama dengan dosen/perguruan tings. untuk membimbing
guru dalam mengadaksn penelitian,

Guru dapat memanfaeatkan hasil penelitian untuk memo<
tivasi diri - proaktdif:< di dalam kunjungan kelas. Misalnya,
guru mengundang kepals sekolah unfuk nengun jungl kelasnya

dan mengkonsultasikan kesulitan-kesulitannya dalam menga-
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Jjar.

Berkat{ pengalamannys diobservasi peneliti dan dialog-
nya dengan peneliti, dibarapkan guru mempunyai keberanian
mengadakan penelitian %indakan Xelas. Untuk menunjang ke=’
berhasilannya, guru juga berani berkonsultasi dengan pihak
—~pihak di luar sistem persekolahannya, misalnya dosan dari
perguruan tinggi terdekat.

Perguruan tinggi dapst memanfaatken hasil penelitian
untuk meningkatkan kerjasamanye dengan sekolah, Misa;nya,
guru—-guru menghendaki perguruan tinggi menyediakan contoh-
contoh hasil penelitian dan menghendaki dosen-dosen membe-
rikan pembinaan dalam pembelajaran dan penelitian; pergu-.
‘ruan tinggi dapat menyediakan program jersebut. Na.sukan
dari lapangan temtang kebutuhen guru juga dapat men jadi
masukan untuk penyeﬁpurnaan kurikulum pendidikan guru se—

suai dengan tuntutan pasar.

Untuk menyamgskan persepsi penulis dan pembaca, Penda-
huluan ditutup dengan penjelasan beberapa istilah: super-
visi, supervisor, kunjungan kelas, kunjungan kelas oleh
peneliti, pengapuhlkunjﬁngan kelas, dan motivasl kerja gu-
ru.

1. Supervisi adalah semuz usaha yang ditentuken oleh peja-
bat-pejabat sekolah yang diarshkan pada penyiapan kepe-
mimpinen pada guru dan pekerja kependidikan lainnya da~
lam meningkatkan pengajaran; yang mencakup stimulasi
pertumbuhan profesi dan pengembangan gurw, pemilihan

dan perbaikan tujuan—-tujuan pengajaran, bahan pengajars=
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an, dan metode mengajar, serta penilsian pengajaran
(Gpldhamer, Anderson, & Krajewski, 1980, p. 16).
Supervisor adalah semus personil yang memberikan pela-
yanan supervisi (Heagley & Evans, 1980, p. 20). Di SO,
supervisor mencakup kepala sekolah, pengawas TK/SD, dan
pembina sekolab (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Direktorat Jemderal Pendidikan Dasar dan Nenengah Di-
rektorat Pendidikan Dasar, 1995/1996).

Eunjungan kelas adalah teknik supervisi yang dilakukan
oleh supervisor dengan mengunjungi kelas untuk mengada-
kan pengkajiap”?situasi belajar secara keseluruhan."
(Neagley & Evans, 1380. p. 188).

Pengaruh kunjungan kelas adalah reaksi-reaksi psikolo-—
gis guru tarha.d.a.p kehadiran peneliti di kxelasnya. Reak-—
si-reaksi ini dapat mempengaruhi tindaka.n—t;.nq.a.kan guru
dalam proses pembelajaran dan tindakan lain yang berka-
itan dengan pengembangan karirnya.

Hotivasi kerja guru adalah kecenderungan psikologis gu-
ru untuk mengembangkan keprofesionalan dan bekerja le= .
bih baik dalam perjalanan karir menga jarnya.

Eun jungan kelas oleh peneliti adalah pengkajian situasi
bela jar-menga jar di kelas oleh seorang peneliti. Eun-

jungan ini ditempatkan sebagal bagian dari pelaksanaan

supervisi pengajaran.




BAB IT
TINJAUAN YUSTAKA

Terciptanya proses pembelajaran di kelas yang efektif

V' merupakan arah semua usaha . pendidikan di lembaga perseko-

lahan. Proses  pembelsjaran yang demikian merupaksn perpa-
duan hasi; kerja siswa dan guru yang ditopang oleh kerja

kepala sekolah sebagai supervisor. Untuk dapat menciptakan

situasi belajarémangajar yang efektif, guru dituntut memi-

11k1 substantlve expertlse 'kegnlian materi , methnodol~

gglcal expertise 'keahlian pela&sanaan' (Jackson, 1986),

dan motivasi kerja (Pintrich, 1990). Keahlian materi meru-
juk pada penguasaan pokok-pokok ilmu pengetahuan yang men-
jadi spesialisasinya. Keahlian pelaksanaan merujuk pada
kemahiran melaksanakan tugas. Sedangkan motivasi merujuk
pada kecenderungan psikologis yang mewarnail kerja seseo-
rang. Kedua jenis keahlian dan motivasi kerja guru terse-
but selalu dilibat dah:dikembangkan melalui kunjungan ke-
las sebagai tekmix supervisi pengajaran yang utams. Untuk
melihat kemampuan dan motivasi guru dalam menciptakan pro-
ses pewbelajaran yang efektif, kepaia sgkqlah sgbagai gu-
pervisor utama di sekolahnya dapat menggunakan Jasa pens-
1iti pendidikan. Karena masalah yang ditelidi adalah pe-
ngaruh kunjungan kelas oleh peneliti terhadap Eeningkatag
motiyasi kerja guru; perlu dikupas apa yang diobservasi
peneliti, apa saja yang mencerminkan mot;vasi kerja guru,
serta bagsimana kunjungan kelasﬂgil%ksanakan dan apa dam-

paknya yeng telah diketahui.
13
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A, Proses Pembelsajaran yang Efektif

Di kelas peneliti menilai keefektifan proses pembela-
jaran yang dipimpin oleh guru kelazs., Guru sebagai pemimpin
langsung proses pembelajaran dan kepala sekolah sebagail
supervisor yang ha.rus memban;bu guru harus mengetahul aspek

 v -aspek pembelajran yang efektif, yang'menjadi arah semia
upaya kependidikanuﬁi sekolah. Aspek-aspek yang dimaksud
mencakup tujuwan bvelajar, karakteristik belajar yang efek-
tif, indikator siswa belajar secara efektif, dan indikator
guru mangajaf secara efektif.

Tujuan belajar, yang berarti juga tujuan mengajar ka-
Tena mengajar pads dasarnya membantu siswa untuk belajar,
dapat dikelompokkan menjadi lima kategori: penguasaan ke~
terampilan intelektual, strategi kognitif, informasi ver-
bal, keterampilan motorik, serta sikap dan nilai,.sebagai-
mang dikstakan Raka Joni (1980) dalam mengulas karya Ro-
bert M. Gagne. Tujuan—tujuan tersebut dapat berupa in-
structional effects dan nurturant effects. Instructional

effects merupakan tujuan belajar yang secara eksplisit di-
capai melalui pengajaran tertentu yang biasanya berbentuk
pengetahuan dan keterampilan metorik atau penguasaan mate-

ri‘{content) pelajaran.-Sedangkan nurturant effects meru-

pakan tujuan yang tercapainya karena siswa menghidupi (*to

live in) suatu sistem lingkungan belajar tertentu, sepertl

penguasaan keterampilan berpikir dan pemilikan strategi

kognitif. Guru dituntut mengembangkan kedua jenis tujuan

tersebut (Eggen & Kauchak, 1988). Tujuan-tujuan yang akan
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dicapai dirumuskan dalam tujuan pembelajaran wmum (TPU)
daé tujuan pembelajaran kXhusus (TPK) sebagai penjabaran-
nya pada rencana pembelajaran (RP); diupayakan tercapai
m?lalui kegiatan belajar mengzajar; dan diuvkur ketercapai-
aﬁnya melalui tes formatif.

Proses pembelajaran yang efektif ditandai dengan
"sigwa secara aktif terlibat dalam pengorganisasién dan
penemian partnliaﬁ-pertalian di dalam infermasi yang diha-=.
dapi daripada menjadi penerima yang pasif pokok-pokok pe-
pgetahuan yang diberikan oleh guru. Aktivitas ini mengha-
silkan kemampuan belajar dan penyifipanan isi yang mening-
kat serta pengembangan keterampilan berpikiry” (Eggen &
Kauchsak, 1988,_9. 1).

Ada enam karakteistik dalam proses pembelajaran yang
efektif (Eggen & Kauchak, 1988). Pertama, pengajaran dida-
sarkan atas teori pemrosesan informasi dalam peikologi
yang memandang peserta didik sebagai_pengkaji yang aktif
terbadap lingkungannya. Kedua, pengajaran menyediskan ma-
teri sebagai titik fokus untuk berpikir dan verinteraksi
dalam pelajaran. Ketiga, aktivitas-aktivitas sepenulnya
didasarkan pada pengkajian. Keempat, guru secara aktif
terlibat dalam pemberian arahan dan tuntunan kepada siswa
dalam menganalisis informasi. Kelima, oriantaéi pada peme-
cahan masalah. Akhirnya, keenam, teknik kKhusus yang digu-
nakan guru bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin di-

capail dan gaya mengajar guru,

Proses pembelajaran yang efektif ditandai dengan_ke—
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terlibatan siswa yang tinggi. Keterlibatan ini dapat dia-
nalisis berdasarkan munculnya indikator-indikator: kebera-
nian siswa mewujudkan minat, keinginan, dan gagasan; kebe-
Tanian siswa untuk ikut serta dalam mempersiapkan proses
bela jar mengszjar; kKemauan dan kreativitas siswa dalam me-
nyelesaikan kegiatan belajarnya; adanya rasa aman dan be-
bas bagi siswa untuk melalukan kegiatan bela jar; gserta
adanya rasa ingin ftahu pada siswa (Benny Karyadi, 1993).

Proses pembelajaran yang efektif juga ditandai dengan
keterlibatan gurufsebagai sumber dan fasilitator yang
tinngi., Keterlibatan ini dapat dianalisis berdasarken mun-
culnya indikator-indikator: guru memberi kesempatan kepada

| siswa untuk melakukan berbagai kegiatan; guru mendorong
siswa untuk aktif, lkreatif, dan berinteraksi di kelas; gu=
Tu melayani siswa berdasarkan perbedaan individuzl siswa;
guru menggunakan berbagai sumber belajar; guru memberi um-
Pan balik terhadap hasil belz jar siswa; dan‘gu:u menilai
hasil belajar siswa dengan berbagai cars (Beany Karyadi,
1993).

Kunjungan kelas oleh_pgge;i#i_pegdi@;kaphat@u super~i
visor diharapkan dapat memotivasi guru untuk meningls tlan
indikator-indikator keterlibatan siswa dan guru sehingga
proses rembelajaran yang dipimpinnysa nakin efakﬁif; dengan
foltus siswa menjadi pengkaji lingkungan dan pemecah maga-
lah serta guru qﬂqﬁsﬁi fasilitator belajar dengan memberi-
kon materi, arahan, dan tuntunan secara bervariasi sesuai

dengan tujuan Qag_gayalmengajarnya.
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B. Motivasi Kerja Guru

Telah diketahui bahwa untuk berhasil dalam mengajar,
dalam perjalanan karirnya sejak masuk lembage pendidikan
guru sampai dengan menjadi guru yang ahli di lapangan ker-
ja (Pintrich, 1990); seorang guru harus mempunyai keahlian
dalam materi pelajaram, keahlisn dalam menyampaikan materi
relajaran, dan motivasi kerja yang tinggi. Dalam pengem-
bangan motivasi kerja, kunjungan kelas peneli_t:j?/s;upgva:_i.sloz"
harus diupayaken dapat menyentuh dan mengembangkan kompo-
nen-komponen motivasi kerja guru. Dari kun jungan kelas ini
diharapkan guru makin menghayati bahwa mengajar mezjﬁpa];a.n
rekerjaan yang penting dan ia percaya dirinya dapat melaijc__--
kukan tugas tersebu_t dengan hai__k, dan bahkan mampu mengem-—
bangkannya sesuai dengan ftuntutan perubahan zaman.dengan
senang hati, _Be_rilmt ini dikemukakan anzalisis kgzgponen-—
komponen motivasi berdasarkan karya Pintrich {1990).

Ada banysk model anslifis motivasi guru, salsh satu-
nya adalah model harapan-nilai secara umum (a general
expectancy-value’model). Ada tiga komponen umum motivasi
yeng ta:qpa.k:nya penting da.la.m modg_l--mo_del hara_pan nilai,
yaitu:

. {1) kepercayaan akan pentingnya tugas dan nilai tugas

| (komponen nitai);

(2) kepercayaan akan kemahiran atau keterampilan untuk me-
laksanskan tugas (komppnen harapan); dan

(3) perasaan tentang diri atau reaksi-reaksi emogional

terhadap tugas _(komppnen afektif).
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Komponen niléi mengungkap citafpita (goalgz sesecrang
untuk melibatkan diri atau memilih suatu tugas dan lkeper-
cayaannya terhadap suatu fugas. Komponen nilai bagi. seo-
rang guru pada dasarnya menjawab pertanyaan-pertanyaan se-
perti: "Mengapa saya menjadi guru?', "ldengapa saya harus
menciptakan situasi belajar mengajar yang efektif?", "Me-
ngapa saya harus mengembangkan kemampuan keprofesionalan
saya?", dan "Mengapa saya harus proaktif menanggapi.kunw
jungan peneliti di kelas saya?". '
tampaknya dua komponen dasar nilal yang sesuadl deng;n pe-
ngembangan karir mengajar guru adalah orientasi cita-cita

(goal orientation) dad Bilai tugas (task value). Orientasi

cita—cita dapat berupa orientasi cifa-cita intrinsik dan
orientasi cita-cita ekstrinsik. Sementara nilai tugas me-
rujuk pada penghayatan atzu keyakinan pentingnya tugas
yang Gilakukan.

Orientasi nilal yang berbeda akan menghasilkan tang-
gapan terhadap kunjungan kelas yang berbeda pula. Seseo-
rang yang menjadi guru karena cita-cite intrinsik mencin-
tai anak merasa senang dan puas melihatl anak memperlajari
hal-hal baru dan meyakini apa yang diketahuinya serta ber-—
usaha manarik perhatian apak dan ingin menolong anak (Su-
naryo, 1998). Guru yang demikian tentunya responsif terha-
dap kunjungan kelas peneliti. Ia berusaha mempersiapkan

rencanza pembelajgran dan melaksanakannya secara efektif,

yang di dalamnya anak aktif mengkaji informssi dan meme-
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cabkan masalah, sementara dengan senang hati berperan se-
bagal fasilitator. Sebalilmya, orang yang menjadi guru ka-
rens semata-mata cita-cita ekstrinsik (misalnya, karena
terpaksa untuk mencari uang) menanggapi kunjungan kelas pe-
neliti secara apriori dan curiga. Guru yang demikian menga-
takan bahwa kunjungan peneliti hanya merepotkan guru, demi
kepentingan peneliti, dan merugikan sekeclah. Perencanaan
pembelajaran dibuat sekedarnya atau bahkan tidak dibuat
dan penampilan mengajar semaunya.

Masih berbicara mengenai komponen nilai, kepercayaan

seseorang terhadap tugas yang diembannya (task value) mem-

pengaruhi warna keterlibaten guru dalam kunjungan kelas.
Guru yang memandang pekerjaannys sebagal panggilan atau.
persembahan hidupnya akan lebih partisipatif daripada guru
yang memandang peker jaannya sekedar sebagail alat mencaril
uang. Orang yang pertama akan memandang kedatangan peneli-
ti sebagai kesempatan baik untuk neningkatkan diri; semen-
tara yang kedua memandangnya sebagai beban bagl dirinya.
Komponen harapan yang umumnys lebih dikepal daripada
komponen nilai (Parsons & Goff) merujuk pada kepercayaan
seseorang terhadap kemampuan dirinye dalam meleksanakan
tugas, tafsirannya terhadap keampuhan diri dan penguasaan
atau kontrol diri, serta harapan.keberhasilannya dalam me-
laksanakan tugas. Komponen harapan untuk seorang guru pada
dasarnya menjawab pertanysan-pertanyaan; seperti: "Dapat-

kah says melaksanakan tugas sebagal seorang guIu yang pro-

fesional?ﬁk "Dapatkeh saye mengajar dengan baik?", “Dapat-




N

20

kah saya membuai rencans pembelajaran yang baik?', "Dapate:.
kah saya melibatkan anak seakt{lf mungiin dalam proses pem-
belajaran?",_atau "Dapatkah sayabmelaksanakanIpenelitiap
tindakan kelas demi kemajuan karir mengajar-saya?"

Orang yang mempunyai kepercayaan diri dan tidak mem-
punyal kepercayaan diri akan kemampuannya untuk melaksana-
kan tugas akan tampil berbeda dalam merégpgnikynjgpggn ge-
las oleh peneliti. Seorang guru yang mempunyal kepercayaan
diri cenderung berpikir kritis dan kreatif dalam melaksa~
nakan tugas,_banyak belajar dan mencoba bal-hal baru, ser-—
ta berani . minta pertolongan kepads orang lain yang lebih
MAmpPU . Orang yang optimis dan terbuka ini akan mempersiap-
kan kedatangan peneliti semaksimal mungkin, unfuk menun-
jukkan bahwa dirinya guru yang kompetex. Orang yang demi-
kian juga berani bertanys kepada peneliti atas keberhasil>
an dan kekurangannye dalam mengajar Can mendiskusikan de~
ngan peneliti hal-hal yang dipandang perlu. Sebalilmya,
orang yang merasa tidak mampu mengszjar memandang Kedatangf
an peneliti sebagai peristiwa yang menalutkan atau mere- -
sahkan sebab kekurangannya akan diketahul orang lain.

Komponen—kompoqan afektif motivasi mencakup reaksi
emosional seseorang terhadap tugas dan penampilannya (mi-
salnya, kecemasan, kebanggaan, kepuasan, dan rasa malu)
dan kebutvhan yang lebih emosional dalam nilai diri atau
harga diri, pengelompokan diri, dan aktualisasi diri. Kom-—

ponen afektif mengupas pertanyaan, "Bagalpanskah tugas

membuat- saya merasakannya?" Banyak guru yang menginginkan
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dan senang pekerjaamnya dilihat orang lain (lebih-lebih
yang lebih senior) supaya kemahirannys itu dapat dihargad
dan dimanfaatkan orang lain. Sebalilmya, ada guru yang me-
rass cemas bile diobservasi orang lain karena ia merasa
tidak mampu mengajar dengan baik, Orang yang pertama cen-—
derung menyambut kedatangan peneliti dengan gembira, se-
mentara yang kedua dengan rasa ‘terpaksa.

Dari uraian komponen-komponen motivasi kerja guru di
atas‘dipghami_bahwa guru yang mempunysld motivasi infrinsik
untuk menjadi guru, memandang pekerjaan mengajar sebagail
panggilan, merasa mampu melaksanakan tugas dengan baik dan
mampu mengembangkannya, dan bangga atas peXerjaannya :akan
bersikap positif dan proaktif terhadap kunjungan kelas
oleh peneliti pendidikan., Orang yang demikian akan berusa-
ha merencanakan dan melaksanskan pembelsjaran yang sebailk
mngkin dan memandang kunjungan kelas peneliti sebagai pe-

ristiwa yang bermakna dalam perjalanan karir mengajarnya.

C. Kmmjungan Kelas

Kunjungan kelas yang. dilaksandken :dleh__"‘_b:'im supervisor
nembhnahkan hasil - | dan dampak yang bervariasi. Me;alui
kun jungan kelas yang teratur dapdt dipahemi.secara nyata
pelaksanaan kurikulum (Neagley & Evaens, 1980). Melalui
teknik ini dipahami bageimana kedudukan kurikulum dalzm
proses pembelajaran dan pengalamgn-pengalanan yang sedang
dialami siswa serta ditemukan gagasan-gagasan yang muncul

dalalm proses pembelajaran yang kesemuanya itu dapat dija-
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diken dasar untuk perencanaan kurikulum atau pendidikan
dalam jabatan. Di samping itu,; melalui kunjungan kelas da-
pat diidentifikasi aspek-aspek pembelajaran yang dapat di-
pakai untuk menolong mangembangkap situasi belajar menga-..
jar melalui supervisi klinis. Pengembangan'sitgasi belajar
mengajar yang lebih baik juga menjadi arah pokok pelaksg-
naan kunjungan kelas di SD di Indonesia (Departemen Pendi-~
dikan dan Kebudayaan Direktorat Pendidikan Dasar dan Mene-
ngah Direktorat Pendidiken Dasar, 1995/1996)

Penelitian evaluasi melalui observasi mengenai keak-
tifan siswa dalam penerapan metode mengajar dan dalam pem-
belajaran mata pelajaran tertentu menun jukkan bahwa guru
kelas menanggapi kunjungan kelas oleh reneliti secara ber-—
variasij sebagian jermotivasi untuk mewujudkan kemampuan
menga jarnya secara baik. Penelitian mengenai keaktifan
siswa dalam penerapan berbagai metode mengajar (Sunaryo
dkk., 1997) menunjukkan bahwa sejumlah guru termotivasi
untulkc mengaktifkan siswa secars maksimal sesusi dengan ka-
ralfteristik masing-masing metode yeang diterapkan. Keaktif-
en siswa yang lebih dari cukup tinggi (nilai 7) ke atas
dicipjakan oleh 39% guru yang menerapkan metode ceramah,
88% guru yang menerapkan metode tanya-jawab, 100% guru
yang menerapkan metode diskusi, 95% gur: yang menerapkan
metode kerja kelompok, 81% guru yang menerapkan metode de-
monstrasi, dan 94% guru yang menerapkar metode eksperimen.

Xeberhasilan guru mengaktifkan siswa tersebut ada

yang sampal ke tingkat istimewa (nilai 10), yaitu Wasru-
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pin D., B.A. (menerapkan metode eksperimen dalam IPA), Y.
sri Wahyuni (menerapkan metode demonstrasi dalam matemati-
ka), M. Edy Cipitono (menerapkan metode eksperimen dalam
IPA), Sularso (menerapkan metode demongtrasi dalam matema-
tika), Sugiarto (metode demonstrasi dalam matematika), dan
Sri Umiyati (metode eksperimen dalam IPA).

Penelitian mengenai penerapan prinsip-prinsip CBSA
oleh siswa dalam pembelajaran IPA dan matematika (Sunaryo
& Wagiman, 1998) juga menunjukkan bghwa sebagian guru me-
reaksi kunjungan kelas oleh peneliti dengan mengajar seca-
ra baik, sebagaimsna tampak dalam nilai keaktifan siswa
vang diocapainya. Dalam pembelajaran IPA, keaktifan siswa
yang lebih dari cukup tinggi (nilai 7) ke atas diciptakan
oleh 46% guru. Sementara dalam pembelajaran matematika,
keaktifan yang sama diciptakan oleh 48% guru, Dari keselu-
ruhan guru yang diobservasi, dua orang berhasil mengaktif-
kan siswa sampail. ke tingkat istimewa, yaitu Supratman,
S.Pd. (IP4) dan Funuk Edy S. (IPA).

Guru yang sangat termotivasi oleh kunjungan kelas pe-
neliti mengungkapkan indikator-indikator positif tertentu. .
Sebagaimanzs yang ditampakkan dan dikermukakan oleh Wasru-
pin D., B.A.; peda waktu guru-guru diberitahu bahwa diri-
nya akan diobservasi merasa mendapatkan penghargaan, wa-—
laupun dirasakan sebagai beban moral yang tidak ringan;
guru menyusun rencana pembelajaran (RP) secara lengkap dan

rinci khusus untuk peneliti; dan guru mempersiapkan per-

lengkapan yang dibutuhkan (alat-alat, bahan, lembar kerja)
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gecara lengkap. Sementara itu, dalasm proges pembelajaran
guru mengsjar dengan bersemangat dan bergembira serta me-—
livatkan siswa secara aktif dalem kegiatan inti penyampai-
an materi (percobaan, demonstrasi, diskusi) dan perwimsan
kesimpilan. Di samping itu, setelah diobservasi guru—guru
menemui peneliti untuk mengadapan percakapan pasca Obser=—
vasi. Dalam percakapan biasanya ditanyakan tujuan peneliti
mengadakan kunjungan kelas (apakah untuk menyusun skripsi
atau thesis), dikemukakan bagaimana reaksi guru waktu di-
beritahu aksn diobservasi dan kegiatan persiapan yang di-
lakukan, ditenyakan kesan peneliti terhadap penampilan me-
ngajar yang diobservasi (kekurangan dan keberhasilannya),
dan ditanyakan saran-saran perbaiksn mengajar berdasarkan
hasil observasi peneliti. Sebagai tambahan, dalam dislog
pasca obgervasi tidak sedikit guru yang menyampaikan kesu-
litan dalam menyusun karya ilmiah untuk pengembangan kariz

(terutams setelah guru mencapai golongan IV/a) dan mengha-

. rapkan adanya bantvan dari pihak-pihak yang kompeten.




BAB IIT
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bagien ini dikemukakan variabel dan instrumen
pengumpulan data, pepulasi dan sampel} metode pengumpﬁlan
data, dan metode analisis data.

A. Variabel dan Instrumen

Variabel penelitian dikembangkan sesual dengan masas.i
lah yang diteliti dan informasi keberadasnnys dikumpulkan
dengan instrumen yang memadai. Variabel-variabel yang di-
teliti keberadaannya secara selektif diidentifikasi dan
dikembangkan dari konsep-konsep pembelajaran yang efektif,
konsep-konsep komponen motivasi kerja gurw, serta hasil
dan dampak kunjungan kelas (sebagaimana dikemukakan dalam
Tinjauan Pustaka); dipaduken dengan pengalaman penulis
bergaul dengan guru/kepala sekolah dan mengadakan kunjung-
an kelas. Sebagai contoh, variabel sikap guru terhadap
pemberitahuan bahwa dirinya akan diobservasi dan variabel
niat guru untuk mempersiapkan pelajarén diangkat dari kom-
ponen motivasi kerja gufu. Variabel persiapan dan penam-
pilan mengajar diangkat dari konsep pecbelajaran yang «. -
efektif. Variabel harapen guru terhadap hasil penelitian
diangkat dari dampak terhadap kunjunga- kelas.

Sesuai dengan pembatasan masalah dan pertanysan pene-
litian, keseluruhan variabel yang diteliti dan indikator-

nya'dikelompokkan menjadi tiga seperti di bawah ini.

1. Variabel reaksi guru pada pra—observasi, yang meliputi
25
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variabel pelaksanaan kunjungan kelas (sebagai variabel
pengantar), reaksi emosional dan alasannya terhadap
pemberitahuan kunjungan kelas, piat.guru da;gg_mempar&
siapken kunjungan kelas, dan realita upaya guru dalam
mempersiapkan kxunjungan tersebut.

2. Reaksi guru pada saat diobservasi, yang meliputi variawm
bel gaya penampilan mengajar guru, keterlibavan siswa
dalam proses pembelajaran, dan cara penyampaian materi
oleh guru.

3. Variabel reaksi guru pada pasca observasi, yang meli-..
puti variabel arah dialeg guru-peneliti, harapan guru
terhadap penelitian, persepsi guru terhadap penelitian,
kendala-kendala yang dihadapi guru untuk mengadakan pe-
nelitian, dan harapan guru terhadap peran perguruan
tinggi dalam pembinaan guru di bidang penelitian.

Catatan, untuk memperoleh gambaran pengaruh kunjungan ke-

las yang lengkap, ditambahkan variabel gagasan guru {pen=-

Gapat, seran, usulan) mengenai penelitian,

Untuk mengumpulkan inf&rmasi keberadaan masing-masing
variabel sesual depgan indikator-indikatornya, penulis

menggunakan instrumen qgestionnaire, dengan pertanyaan

tertutup dan terbuka, Pemilihan guestionnaire dan bentuk

pertanyaannya sebagal instrumen pengumpulan data didasar-
ken atas pertimbangan McMillan & Schumacher (1984). Mereka
mengatakan bahwa bila peneliti ingin memperoleh informasi

tentang reaksi-reaksi, kepercayaan-kepercayaan, dan sikap-

sikap responden (sebagaimana dalam penelitian ini) tepat




21

bila peneliti menggunakan guestionnaire. Bila data yang

diharapken ada yang mudah dikategorikan dan juga bila pe-
neliti membutuhkan data yang mengungkap keberadaan faktor-
faktor yang penting (sallenﬁ factors) dan perbedaan-perbe-

daan yang spesifik dari resyonden (sebagaimana dalam pene-
litiasn ini), tepat bila peneliti manggunaﬁan-pertanyaan
tertutup dan terbuka.

Questionnaire (terlampir) telah dirancang sedemikian

rupa untuk dapat mengakomodasi keberadaan seluruh variabel
yang @dikaji keberadaannya. Pertanyaan terbuka dicantumkan

pada bagian akhir guesfionnaire.

B. Populasi dan Sampsl

Sebagai unit analisis dan sumber data dalam peneliti-
an ini adalah guru yang pgrnah diobservasi oleh peneliti.
Sebagal populasi adalah semua guru SD di Eodya Tegal yang
pernzsh diobservasi oleh seorang peﬂéliti. Guru ini dapat
berijazah SLTA keguruan (SPG, KPG, S6A), Diploma-II, Di-
ploma III, sarjana muda, atéu sarjana; berjenis kelamin
laki-laki atau perempuan; bergolongan kepangkatan dan ber-
pengalaman mengsjar yang bervariasi; serta pernah diobser-
vasi olen peneliti (mahasiswa, dosen, supervisor, personil
di luar sistem persekolahan), paling tidak satu kali. Guru
bekerja di empat wilayah Kecamatan Margadana, Tegal Barat,
Tegal Selatan, Gan Tegal Timur.

Karena kondisi wilayah kecamatan bervariasi dan kone::

4i8% ini dapat mempengaruni kualitas kerja guru dan kuali-
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tas belajar siswa; untuk memperoleh sampel yang represen-—

tatif, pengambilan sampel dilakukan secara proportional

rendom sampling. Tiap Wilayah.kecamatan terdiri dari ling-
kungan yang bervariasi, seperti lingkungan pusat pemerin-
tahan, pusat perdagangan, pusat pefindustrian, perkampung-
an nelayan, dan daerah pertanian, Kordisi ini mempengaruhi
Jenis dan kualitas personil yang ada di dalamnyé. Anggota
sempel ditentukan sebesar 96 orang dar karena menurut ob-
servasi pendahuluan kebanyakan guru yang diobservasi pene-
1iti adalah guru kelas 4, 5, dan 6,, guru.yang dijadikan
anggota sampel guru kelas—-kelas tersebut. Karena jumiah 3D
di tiap wilayah berimbang maka Jjumlah subyek panelifian
tiap wilayah juga berimbang. Sembilan puluh enam guru su-
byek penelitian terdiri dari 24 guru dari 8 SD di Kecamat-—
an ¥argadana, 24 guru dari 3 SD di Kecamatan Tegal Barat,
24 guru dari 8 SD di Xecamatan Tegal Selatan, dan 24 guru
dari 8 SD di Xecamatan Tegal Timur. Guru-guru tersebut
terdiri dari 32 guru kelas 4, 32 guru kelas 5, dan 32 guru
kelas 6,

C. Metode Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dari tanggal 17 April sampai dengan
31 Mei 2000, melalui prosedur peneliti mengundang subyek

penelitian untuk mengisi guestionnaire yang dipusatkan di

ibu kota kecamatan masing~masing. Langkah-langkah yang

ditempuh: (1) dengan surat permohonan izirn penelitian dari

-UPBJJ, peneliti menghadap Kepals Kantor Departemen Pendi-
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dikan FNasional Kota Madya Tegal wntuk minta izin peneliti-
an di Tegal. (2) Setelah ada izin dari Ka. Eandepdikmas
Kodya Tegal, peneliti menghadap ke_ﬁasing—masing Kepala
Kandepdiknas Kecamatan Margadana, Tegal Barat, Tegal Sela-
tan, Gan Tegal Timur untuk mendapatkan izin'mengadakan pe-
nelitian di tiap-tiap kecamatan;. seftia mengédakan pemilih-
an subyek penelitien melalui undian pada masing-masing ke-
 camatan. (3) Peneliti memberitahu dan mengundang anggota
sampel pada masing-masing kecamatan untuk mengisi gues-
tionnaire. (4) Subyek penelitian memenuhi undangan peneli-

ti untuk mengisi guestionnaire di ruang perterman Eandep-

diknas Kecamatan Margadana, legal Barat, Tegal Selatan,
dan Tegal Timur. (5) Ternyata ada sejumlah guru subyek pe-
nelitian pada tiap-tiap kecamatan yang tidak dapat hadir
memenuhi undangan peneliti, sehingga terpaksa guestion-—
najre dikirimkan ke alamat masing-masing subyek penelitian
vang tidak hadir. Karena pengembaliannya tidak lancar, se-
jumlah guestionnaire terpaksa diambil secara langsung oleh
peneliti dari rumah mgsing-masing subyek penelitian{
Akhirnya, (6) karena guestionnaire yang kembalai setelah

waktu pengumpulan date berakhir berjumlah 92 dan yang satu
$idak bisa dimanfaatkan, data dikumpulkan dari 91 gues-—
tionnaire.

Dengen demikisn, jumlah subyek penelitian dari 86 tu-
run menjadi 971. Subyek penelitian tersebar di Kecamatan

Margadana sebanyak 23 orang, Tegal Barat sebanyak 24

orang, Tegal Selatan sebanyak 23 orang, dan Tegal Timuur
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gsebanyak 21 orang.

Setelah informasi yang dipercleh dalam guestionnaire

ditabulasikan diperoleh data berupa angks yang menunjukkan
jumlah frekuensi dan persentase mmouwinya indikator masing
-masing variabel. Persentase dihitung dengan rumus:

jumizh frekuensi munculnya

indikator
P= - X 100%
o 31.
(91 = jumlah subyek)

Untuk pertanyaan terbuka, persentase dicari dengan rumus

yang sama, dengan terlebih dahuwlu diidentifikasi indikator

~indikator yang tersirat dalam jawaban pertanyaan terbuks

tersebut.

D. Metode Analisis Data

Sesuai dengan pertanyaan penelitian, tiga kelonpok
data diclah dengan rumus kategori frekuesnsi, uwnifuk menemu-
kan kecenderungan-kecenderungan umum munculnya masing-ma-—
sing variabel. Sesuai dengan hasil rapat Jurusan Adminis-
trasi Pendidiksn FIP IEIP Bandung pada tanggal 15 Februari
1983 (dalam Sunargo, 1983), rumus kategori frekuensi yang
dipakai sbb.:

0% = tidak seorang pun
1 ~ 4% = hampir tidak ada
5 - 24% = sebagian kecil
25 ~ 49% = hampir setengahnys

50% = setengabnya

51 - 74%

lebih dari setengahnya
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BAB IV
HASTL PENELITTIAN DAN PEMBAHASAN

Data dikumpulkan dari 91 guru subyek penelitian, yang |

dipilih secara proportional random sampling dji Kodya Te- |

gal, Jawa Tengeh, pada tanggal 17 April s.d. 31 Mei 2000, I

melalui guestionnaire. Untuk melihat kecenderungan subyek |

penelitian pads masing-masing variabel yang diteliti kebe-—

radaannya, data angka yang menunjukkan frekuensi dan per-

sentasenya diolah dengan rumus kategori persentase. Selan- |
jutnya dikemukakan hasil pengolazhan tersebut dan pembahas-

annysa .
A. Hasil Penelitian

Pada dasarnya, guru menanggapi kunjungan kelas oleh
peneliti dengan senang hati. Guru mempersiapkan kunjungan
kelas sebalk-bailkmya, tampil mengajar seperti biasanya de-
ngan materi baru dan mengaktifkan siswa, serta memanfaat-—
kan kedatangan peneliti untuk upaya-uvpaya pengembangan ka-
rir mengajar. Sesual dengan urutan pertanyaanwpenelitian,
selanjutnya dikemukakan hasil-hasil penelitian dalam butir
~butir: (1) pengarub kunjungen kelas dalam mempersiapkan
pembelajaran, (2) pengaruh kunjungan kelas dalam pelaksa-—
naan pembelajaran, dan (3) pengaruh kunjungan kelas dalam

upaya pengembangen karir mengajar.

32
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1. Pengaruli Kunjungan Kelas dalam
Mempersiapkan Pembelsjaran

Pemberitahuan adanyas kunjungan kelas oleh. pereliti
(terutama dosen) disambut dengan senang hati oleb guru-gu-
ra sebab mereka mempunyal kesempatan untuX berkonsultasi
dengan orang yang lebih senior dan berperan serta dalam
penelitian demi kemajuan pendidikan. Mereka berniat untuk
mempersiapkan pembelajaran dan tampil mengajar sebaik-ba-
iknya serta dangan.sungguhfsungguh telah mempersiapkan
perlengkapan mengajar yang diperlukan. Secars rinci, pe-
ngaruh kunjungan kelas dalam mempersiapkan pembelajaran
dimuat dalam Tabel 1.

Tabel 1
Jumlah Subyek Pendukung Variabel Pengaruh EKunjungan Kelas

dzlam Mempersiapkan Pembelajaran

Fo. | Variabel dan Indikator 121 %

1. | Jumlabh proses pembelajaran yang diobservasil! !

{ &, satu ¥ali [ 441 48

! b, lebih dari satu kali P31t 34

! ¢, tidak menjawab ' ' 161 18
2. | Pelaksanaan kunjungan kelas yang terakhir ! !

! a. 1997 dan sebelumnya 14! 4

' . 1998 Vo2t 2

! ¢. 18998 ' 64 70

! &, tidak menjawab 121! 23
3. ! Peneliti yang mengobservasi ! !

! 2. mahasiswa 4! 4

! b, dosen ! 711 78

(bersambung)
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Tabel 1 | (lanjutan)

Jumlzh Subyek Pendukung Variabel Pengaruh EKunjungan Kelas

dalam Mempersiapkan Pembelsjaran

Wo. ! Variabel dan Indikator P £ 1 4%
! ¢. personil d4i luar perguruan tinggi ELO A !
! 4. tidak menjawab 61 7
4, ! Guru diveritahu oleh kepzla sekolah atau !
! orang lain bahwa akan diobservasi !
! a. tidak diberitahu o2 2
! b. diberitahu 1 89! 98
5. ! Reaksi emosional waktu dibexritahu bahwa !
! akan diobservasi !
! a. masa bodoh 6! 7
! b, cemas 18t 20
! ¢. senang 61t 67
! 4, tidak menjawab 61 7
6. ! Alasan bersikap "masa bodoh" waktu diveri- !
! tahu bahwa akan diobservasi !
1 a. sudah biasa diteliti 51 5
! b. merasa tidak ada manfaatnya untuk guru 0! 0
! ¢. penelitian hanya untuk kepentingan pe- !
! neliti atau instansinya 100 11
! 4, penelitian hanya merepotkan guru kelas 14 1
! (jawaban lebih banyak dari semestinya) ! ‘
7. ! Alasan bersikap "cemas'" wektu diberitahu !
! bahwa skan diobservasi !
! a. malu karena merasa kurang baik dalam !
! menga jar P 1g! 18
! b, Xhawatir bila kekurangan diketahul orang: !
{ lain 7! 8

! ¢. khawatir bila hasil penelitian mempenga-
! ruhi nilai pada DP3

8. ! Alasan merasa-%senang" wakiu diberitahu
! hahwa akan diobservasi

{bersambung)
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Tabel 1 (lanjutan)
Jumlah Subyek Pendukung Variabel Pengaruh Kunjungan Kelas
dalam Mempersiapkan Pembelsjaran

No. ! Variabel dan Indikstor A B
! a. merasa mampu mengajar dengan baik 14! 4
! b, supaya kemampuan diketahui orang lain 12! 2
! ¢, bangga dapat berperan dalam penelitisn ! !
! untuk kemajuan pendidikan ! 40! 44
! d. terbuka kesempatan untuk berkomsultasi ! !
! dengan orang yang lebih senior ! 591 65

g, ! Niat-niat yang timbul setelah diberitahu ! !
! bahwa akan diobservasi ! !

' a. tidak ada niat khusus T B! I
! b, ingin membuat rencana pembelajaran (RP) ! . !
! yang lebih lengkap I 30! 33
! ¢, ingin mempersiapkan alat peraga dan me-— ro 1
! dia yang lebih lengkap 1 60! 66

! §. ingin tampil mengajar secara lebih baik ! 68! 175

! ¢, ingin menata kelas secara lebih baik ! 30! 33
10. ! Kenyataan dalam mempersiapksn pembelsjaran ! !

! dibandingkan dengsn biasanya ’ ! !

! a, mempersiapkan rencana harian yang sudah ! !

! ada untuk dipinjamkan ke peneliti v 461 51
! b, membuat kopi rencana harian untuk pene- ! !

1 liti ' 1 18! 20
| ¢, membuat BP kbhusus uvntuk peneliti 1 28! 31
! d. mempersiapkan alat peraga/media 1721 79
| &, mempersiapkan lembar kerjas (IK) 1 491 54
| £, memints siswa mempersiapkan alat peraga ! !

! /media 1 331 36
! g. meminta siswa supaya tertid dan akiif P47 62
! h, menata ruangan kelas lebih baik o34t 37

Catatan: untuk No. 6 s.d4. 10, jawaban boleh lebih dari sa-
tua.
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Telah diketahui bahwa ternyata kunjungan kelas pene-
liti (terutama dosen) secara bervariasi memotivasi guru
untuk mengadakan persiapan pembelajaran secara lebih baik
dari biasanya. Pelaksansan kunjungan kelas dan pengaruhnya
Qapat dideskripsikan seperti di bawah ini.

1. Kunjungan kelas oleh peneliti yang memotivasi guru itu
sebagian besar (78%) dilaksanaksn oleh dosen, dan seba-
glan kecil sisanya oleh personil non-perguruan tinggi
(11%) dan mahasiswa (4%); hampir separuhnya dialami gu-
ru satu kali (48%) dan lebih dari satu kali (34%); le-
bih dari s.eparuhnya. (70%) dilaksanakan 1999 dan hampir
tidak ada sisanya 1997 dan sehelumnya (4%) dan 1998
(2%4); serta hampir seluruhnya (98%) diberitahukan ke
guru dan hampir tidak ada (2%) sisanya tidak diberita-
hukan ke guru sebelummya.

2. Pada waktu kunjungan kelas diberitahukan Xe guru, mun-
cul tiga reaksi:

a, Lebih dari separuh (67%) guru merasa senang Karena
berbagal alasan yang terpadu antara terbuka kesem-
patan untuk berkonsultasi dengan orang yang dipan-
dang lebih senior (65%), merasa bangga dapat berpe~
ran serta dalam penelitian untuk kemajuan pendidikan
(44%), merasa mampu mengajar dengan bvaik (4%), dan
ingin supaya kemampuan mengajarnya diketahui oleh
orang lain (2%).

b. Sebagian kecil {20%) merasa cemas karena berbagai

alasan yang terpadu antara malu sebab merasa kurang
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balk dalam mengajar (18%), khawatir bila kekurangan-—
kekurangannys 4di kelas diketahui oleh orang lain
(8%), dan Xhawatir bila hasil penelitian mempenga-
ruhi penilaian pada Daftar Penilaian Pelaksanaan Pe-
kerjaan (DP3) (1%).

c., Sebagian kecil (6%) lainnya bersikap masa bodoh kaw
Tena berbagai alasan yang terpadu antara penelitian
hanya berguna untuk peneliti atau instansinya (10%;
lebih besar dari semestinya), sudah biasa diteliti
(5%), dan peneliti hanya merepotkan guru (1%). Ti-
dak ada (0%) yang beralasan bahwa penelitian tidak

bermanfaat bagli guru.

. Menyusul pemberitahuan bahwa dirinya akan diobservasi

oleh peneliti, secara terpadu pada guru timbul niat-ni-
at: sebagian besar (75%) ingin tampil mengajar secara
lebih baik, lebih dari setengahnya (66%) ingin memper-~
siapkan alat peraga dan media pengajaran lebih lenglrap,
serta-hampir.setengahnya (33%) ingin membuat rencana
pembelajaran (RP) yang lebih lengkap dan menatsz kelas
Secara lebih baik,

Pada akhir mgsa persiapan kunjungan kelas, guru-guru
mengakui bahwa mereks telah mempersiapkan kunjungan.ke-
lag sesual dengan kemampuannya. Secara terpadu upaya-
upaya yang ditempuh guru: sebagian besar (79%) memper-
siapkan zlat peraga/media yang lengkap; lebih dari se-

tengahnya mempersiapkan lembar kerja (IK) (54%), memin-

ta siswa supaya tertib dan aktif dalam proses pembela-—
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jaran (52%), dan menyediakan rencana harian yang telah
ada wntuk dipinjamkan kepada peneliti sel=ma observasi
berlangsung; hampir setengahnys menata ruangsn kelas
secara lebih baik (37%#), meminta siswa mempersiapkan
alat peraga/medis (36%), dan membuat rencana pembela-
jaran (RP) khusus untuk peneliti (31%); serta sebagian
xecil = = (20%) menyediakan foto kopi rencana harian

untuk penelibi.

2. Pengarun Kumjungan Kelas dalam

Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam pelaksanaan kunjungan kelas oleh peneliti, pada
, umuumya secara bervariasi guru-guru mengajarkan materi ba-
ra sesual dengan jatah minggsu yang Dersangkutan.dan tampil
biasa-biasa saja serta siswa tampak lebin aktif. Secara
rinei, pengaruh kunjungan kelas oleh peneliti dalam pelak-
sanaan pembelajaran dituangkan dalam Tabel 2.

Tabel 2

Jumlahr Subyek Pendukung Varigbel Pengaruh Eunjungan Kelas
Galam Pelaksanaan Pembelajaran

No. | Variabel dan Indikator L G <4

Pengmpilan mengajar dibandingkan dengan ! !

!

| biasanya { b

! a. canggung terus-menerus 'Ol 0
! b. canggung pada waktu permulzan saja 1 35! 38
! ¢, biasa-biasa saja ' 56 62
! 4. bersemangat P31 34

2. | Situasi belajar mengsjar dibandingkan de— ! !
! ngan biasanya ! !

(bersambung)




33

Tabel 2 (lanjutan)

Jumlah"Subyek Pendukung Variabel Pengaruh Xunjungan Kelas
Galam Pelalksanaan Pembelajaran

Fo. ! Variabel dan Indikator L G S

' a. siswa merasa tertekan N 1
! b, siswa mengikuti pelajaran seperti biasa ! 70! 77
! ¢c. siswa mengikuti pelajaran secara lebih ! !

! gembira 221 24
! d. siswa mengikuti pelsjaran secaras lebih ! !
! tertib P40l 44
| e, siswa mengikuti pelajaran secars lebinh ! !
I aktif menggunakan alat p-era.ga/media ! 50! 55
! £. siswa mengilkuti pelajaran secara lebih ! !
! kritis 1181 20
§ g. siswa mengikuti pelajaran secara lebih ! !
J kreatif P31t 34
3. | lateri yang diajarkan ! !
! a, materi yang telah digjarkan P12
! b, materi baru sesuai dengan Jatah minggu ! !
: itu ! 79! 88
I ¢, materi terurai secara rinci P26t 29
!

d., materi dis;é.mpa,:i_._.ls:an dalam garis besarnya ! 13! 14

Catatan: jawaban boleh lebih dari satu.

Sebagaimana telah diketahui bahwa kunjungan kelas
oleh peneliti secara bervariasi (walaupun persentasenya
tidak tinggi) memotivasi guru untuk mengajar secara lebih
baik pada segi-segi tertentu. Fengaruh kunjungan kelas se-
cara terpadu terhadap pela.ksa.naan_pembelajara.n dapat di-

| deskripsikan seperti di bawah ini.

1. Materi pelajaran yang diajarkan: sebagian besar (88%)
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baru sesuai dengan jatah minggu yang bersangkutan dan
sebagian kecil sisanya (12%) materi yang $elah diajar-—
kan. Hampir setengahnya (29%) materi disajikan dalam
uralan ysng rinci dan sebagian kecil (14%) dalam garis
besarnya. Sementara itu, lebih dari setengehnya (59%)
tidak menyampaikan bagaimana materi disajikan.

2. Penampilan mengajar: lebih dari setengahnya (62%) guru
tampil biasa-bizsa saja serta hempir setengahnya tampil
agak canggung pada awalnya (38%) dan bersemangat (34%).
Sementara itu, tidak ada guru yang tampil canggung te-—
TUsS-Mmenerus.,

3. Situasi belajar mengajar yang diciptaken guru diban-—
dingkan dengan biasanya: lebih dari selengahnya siswa
mengikuti pelajaran seperti biasanya (77%) dan lehih
aktif menggunakaen peralatan/media pembelajaran yang di-
sediakan (55%); hampir setengahnya siswa mengikuti pe-
lajaran secara lebih tertibd (44%) dan lebih kreatif
(34%); sebagian kecil mengikuti pelajaran secara lebih
bergembira (24%) dan lebih kritis (20%), serta hampir
tidak ada (1%) siswa tampak tertekan.

3. Pengaruh Kunjungan Kelas dalam

Pengembangan Karir Mengsjar

Setelah observasi kelas selesai, guru cenderung men-
jumpai peneliti untuk mengadakan percakapan pribadi pasca

obgervasi untuk upaya peningkatan kemampuasn mengajar dan

perkembangan karir selanjuinya. Di sini, guru minta penda-
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pat dan saran peneliti mengenszi penampilan mengs jarnya

serts mengharspkan untuk mendapatkan masukan dari hasil
Penelitian untuk peningkatan proses pembelajaran. Di sam-
ping itu, setelah melihat bahwa kelasnya cdapat dijadikan
Obyek pemelitian, pada guru timbul kepercayaan banwa diri-
nya dapat melasksanaksn pénelitian serupa 41 Xelasnya dan
mengharapkan peran serta perguruan tinggi untuk membantu- -
nya. Secara rinci, pengaruh kunjungan kelas dalam upaya
pengembangan Karir mengajar dicantumkan dalam Tabel 3.
Tavel 3

Junlah Subyek Pendukung Varigbel Pengaruh Eunjungan Xelas
dalam Pengembangan Karir Menga jar

No. ! Variabel dan Indikator ' £ 1 4

i' 1. ! HMateri yang dikemukakan dalam percakapan ! !
‘ ! pribadi pasca observasi ! !
! a, permohonan masf atas kekurangan dalan Pt

‘ ! penampilan mengajar ! 441 48
! b. permintazn pendapat peneliti mengenai ! !
! proses pembelajaran yang dipimpinnya ! 571 65
! ¢. permintasn saran untuk perbaikan atas ! !
! Kekurangan dalam mengajar 1 461 51
! d. permiﬁtaan kepada peneliti mengenai pe- ! !
! ngalaman mengsjarnya yang baik P28 31
! e. penyampaian kesulitan-kesulitan Sebagai ! ;
! guru 300 33
2. | Harapan guru tentang hasil penelitisn yang ‘! !

! diadakan di kelzsnya ! !
! a. masukan bagi guru-guru untuk memperba- ! !

! iki proses pembelajaran di kelas ! 85! 93
! b. masukan bagi kepala sekolah untuk pe- ! !
! ningkavan supervisi pengajaran P21t 23

(bersambung)




Tabel 3 (lanjutan)

| . Jumlah Subyek Pendukung Variabel Pengaruh Xunjungan Kelas
| dalam Pengembangan Xarir Menga jar

E—

| No. 1 Variabel dan Indikator I A

. ! ¢. masukan untuk peningkatan perkuliahen ! !
. ! keguruan, khususnya metodologl penga- ! !
N ! Jjaran P 28! 31
: 4. ! Persepsi guru tentang penelitian setelan ! !
| ! melihat bahwa proses pembelajeran di kelas-—! !
| ! nya dapat dijadikan obyek penelitian ; { !
! I a, penelitién”tetap merupakan pekerjaan ! !
I
|

! . yang sulit dilaksanakan P10t 11
I b. memahami bahwa penelitian bukan peker- ! !
! Jaan yang sulit dilaksanalan P 331 36

' ! ¢, timbul kepercayaan bahwa guru dapat me~ ! !

! laksanakan penelitian di kelasnya sen- | !

! diri P73 80
5. ! Kendala-kendala yang dihadapi guru dalam ! !

! mengadakan penelitian s ! !

'a. tidak membutuhkan penelitisn oY Q0

! o, belum ada pengalaman nelgksanakan pene~ ! !

! litian - 1 421 48

I ¢. belum pernzhn mengikuti perkuliahan me— |} !

! todologi penelitian A1l 45

! d, kekurangan dana 1291 32

1 e, kKekurangan waktu P 261 29
: ! £. belum tersedis acuan penelitian P41t 45

' 8. tidak tersedia pPembimbing P 421 46

6. ! Dalam pengembangan karir (terutams setelah RV
PIV/a) guru dituntut membuat Karya ilmiah., | !
L Hargpan :guru ‘terhadap. perguruan” finggi di ! !
! bidang penelitian:untuk membuat karya tsb, :! !
! a, tidak ada gagasan pergurvan tinggi da ! !
! pat membantu guru dalam penelitian S T

(bersambung)
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Tabel 3 (lanjutan)

Jumlah Subyek Pendukung Variabel Pengaruh Funjungan Xelas
dalem Pengembangan Karir Mengajar

No. ! Variabel dan Indilator R

! b. dossn-—dosen memberikan penataran Xepada ! !

! guru~guru teniang penelitian V461 51
! ¢. dosen—-dosen menjadi pendamping (kensul- ! !
! tan) dalam penulisan kgrya ilmizh 1 671 74
! d. perguruan tinggi memberi contoh-contoh ! !
! laporan penelitian 4i kelas 1551 60
| e. membentul lembaga kKerjasama antara per— ! !
! pergurusn tinggi dan sekolah ! 571 63

Catatan: Jawaban dapat lebih dari satu.

Telah diketahui bahwa kehadiran peneliti di kelas me-—

potivasi guru untuk men*n;kthan proses pembelajaran serta

ngajar selanjutnya. Pengaruh tersebut dapat dideskripsikan

seperti di bawah ini.

1. Dengan persentase yang tidak tinggi dan bervariasi, gu-
ru memanfaatkan pertemuan pribadi pasca observasi de-
ngan peneliti untuk mendapatkan umpan balik untuk pe-
ningkatan pembelajaran, yaitu lebih dari setengahnya
guru minta pendapat peneliti mengenai proses uembalﬁw
jaran yang diobservasi (65%) dan minta saran perbaikan
atas kekurangannya (51%); serta hampir setengahnya min-
ta maaf atas kekurangan yang muncul (48%), menyampaikan

kesulitan-kesulitan sebagai guru (33%) dan minta pene-

1liti menyampaikan pengalaman mengajarnya yang balk
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(31%).

Gurﬁrmemandang bahwa hasil-hasil penelitian kelas ber-
manfaat untuk guru, kepala sekolah,. dan perkuliahan
keguruan, yaitu sebagian besar (93%) mengharapkan hasil
-h=sil penelitian tindakan kelas bermanfaat bagi perba-
ikan proses pembelajaran serta hampir setengahnya guru
mengharapkan hasil penelitian dapat meningkatkan perku-
liahan keguruan, terutama metodologi pengajaran (31%)
dan meningkatken supervisi pengajaran oleh kepala seko-

leh (23%).

. Setelah guru melihat bahwa kelasnya dapat dijadikan

obyek penelitian, sebagian begar (80%) guru percaya
bahwa dirinya juga dapa’ melaksanalkan penelitian seru-
pa, hampir setengahnya (36%) memandang penelitian bukan
vekerjgan yang sulit dikerjakan, dan sebagisn kecil
{119%) tetap memandang vpenelitian sebagai pekerjazan yeng

swiit untuk dikerjakan.

. Dengan persaentase yang rendah, ads kesulitan-kesulitan

dalam pengadsan penelitian, yaitu hampir setengahnya
karens guru belum pernah mengikuti perkuliahan metodo-
logi penelitian (47%), belum ada pengalaman melaksanar
ken penelitian (46%), tidak tersedia pembimbing (46%),
belum tersedis acuan penelitian (45%), serta kekurangan
dens (32%) dan waktu (29%). Namwm, tidak ada (0%) guru

yang merasa tidak membutuhkan penelitian.

. Guru mengharapkan perguruan tinggi dapat menolong guru-

guru dalam mengadakan penelitian/menulis karya ilmiah:
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lebib dari setengahmya guru meninta supaya dosen menja-
4i konsultan dalam penulisen karya ilmiah (74%), guru
mengusulkan pembentukan lembags kerjasams antara pergu-
ruan tinggi dan’ sekolah (63%), perguruan tinggi membe-
rikan contoh~contoh laporan penelitian tindakan kelas
(60%), Gan dosen-dosen memberikan penataran tentang pe-—
nelitian kepada guru-guru (51%). Sementara itu, hampir
tidak ada (3%) guru yang beranggapan bahwa perguruan
tinggi dapat membantu guru-guru dalam bidang peneliti-

an.
Tambahan

Di samping hasil pokok yang diperoleh melalui perta-
nyaaﬁ tertutup d4i atas, studi Juga mengemukakan hasil tam-
bahan yang diperoleh melalui pertanyaan terbuka. Perta-
nyaan terakhir meminta guru subyek penelitian mengemukakan
gagasan {pendapat, saran, usulan, dsb.) tentang penelitian
vang belﬁm mereks kemukakan dalsm menjawab pertanyasn ter-
tutup, Dari 91 subyek perelitian, 28 orang (31%) memberi-
kan respon berkenaan dengan pendidikan (8 orang) dan pene-
litian (22 orang).

Secara bervariasi guru memandang perlu adanys spesi-
alisasi/guru bidang studi di kelas 4-5, pembinsan guru se-
carg terpadu, dan pemberian umpan balik perbaikan proses
Pembelajaran. Seorang guru verpendapat bahwa wntuk pening-
katan kualitas pembelajaran kelas 4-6 dipegang oleh guru

bidang studi sesuai dengan spesialisasinya masing-masing

dan guru-guru ini hendasknya mendapatkan kesempatan untuk
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mengJutkan studi. Seorang guru yang lain mengharapkan su-
paya_gufu dapat dibina gecara terpadu oleh pembimbiﬁg, na-
ra sumber, dan pihsk lain yang terkait. Sedangkan enam gu-
T mengharapkan supaya setelah selesal observasi mengajar
guru yang bérsangkutan diberitahu kekurangan-kelkurangannya
dan &iberj. petunjuk perbaikannya.

Sementara itu, mengenai penelitian, secara bervariasi
guru memandang perlu adanys perbaikan prosedur kunjungan
kelas oleh peneliti, pendayagunaan hasil-hasil penelitian,
tindak lanjut dari kunjungan kelas yang %elah dilaksana=--
Kan, dan bimbingan guru dalam penelitian. Sepuluh orang
(11%) berkomentar mengenai prosedur kunjungan kelas: 6
orang menyarankan supaya kunjungan kelas tidak dilaksana-
kan pada akhir catur wulan, melainkan pada awal atau per-—
tengahan catur wulan sehingga siswa dapat aktif karena
mendapatkan pokok bahasan/subpeokok bahasan baru; sementara
rpasing-masing satu orang berkomentar stpayaz peneliti da-~
tang tepat waktu (tidak terlambat) dan membawa surat tu-
gas, peneliti terlebih dahulu membéritahu kepada guru me-
ngenai tujuan penelitian yang diadakan dan relewvansinya
dengan obyek penelitian, peneliti meminta rencana pembela=~
jaran (RP) kepada guru yang diobservasi, untuk memaﬁtapkan
hasil observasi penelifi hendaknys mengadakan wawancara
dengan guru/siswa, serta dafiar pertanyaan hendaknya lebih
lengkay (sarana dan prasarana penelitian belum ditanya--

kan).

Masih mengenai penelitian, secara bervariasi 6 orang
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menghhrapkan supaya haail—hasil penelitian dikirimkan ke
Kandepdilmas Kodya/Kecamatan, pengawas, kepala sekolah,
dan guru untuk peningkatan mutu pendidikan. Jska hasil-ha-
8il penelitian ini tidak mefgka rerhitungkan penelitian
itu sia—sia. Tujuh orang menyarankan supaya hasil—hasil‘ B
penelitian ditindéklanjuti dengan pengadsaan peneiitian ge~-
cara berkala. Akhirnya, dvua orang mengemﬁkakan bahwa guru
mambutuhkan bantuan dans, sarana,'&an bimbingan untuk me-
ngadalkan penelitian, serta seoréng guru menginginkan wntuk
diadakan penelitian'mengenai pengaruh latar belakang sosi-
al ekonomi guru terhadap peningkatan pendidikan.

B. Pembghasan

Penulis menyoroti hasil-hasil penelitian ini dari ha-
8il-hasil dua penelitian terdahulu yang dipimpin oleh pe-
milis gendiri, sebagaimana juga disinggung dalam Tinjauan
Pustaks. Walaupun penelitian terdahulu (Sureryo dkk.,
1997; Sunarye & Wagiman, 1999) dan penelitian sekarang ini
mengkaji masalah yang berbeda, tampaknya hasil-hasil pene-
litian ferdahplu dapat menopang haéil—hasillpenelitian se—
karang, dalam dua titik péndang: keaktifan siswa ﬁaﬁ pe~
ngaknan pribadi subyek penelitian.
| Titik temu pértama kedug penelitian (terdahulu dan
selarang) terletak pada keaktifan siswa sebagai indikator
daya kerja guru yang terpengaruh oleh kedatangan peneliti

di kelasnya. Dalam penelitian terdahulu, infermasi keak-
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tifan siaswa dalam penelitian terdshulu diperoleh melalui
observasi dengzan instrumen pedoman penilaian, sedangkan
yang sekarang diperoleh melgluil pengakuan subyek peneliti-

an dengan instrumen guestionnaire. lengenai keaktifan sis-

wa sebagai indikator daya kerjs guru (yang termotivasi
oleh kedatangan peneliti) didasarkan atas asumsi penyusun-
an kriteria program pendidikan guru(Dodl & Schalock, 1973)
yang mengatakan bahwa pencapaisn tujuan (hasil) oleh siswa
menun jukkan kompetensi calon guru serta calon guru dlpan-
dang kompeten bila, antara lain, dapat membushkan hasil
yvang diharapkan pada siswa. Dalam proses pembelajaran, ke-
aktifan siswa dapat dipandang sebagal tujuan, yaitu tujuan
antars untuk pencapaian tujuan yang lain (penguasaan mates
ri, pengembangan keterampilan berpikir). Bila dalam proses
pembelajaran siswa aktif berarti guru berhasil mengaktif-
kan siswa. Upaya—upaya guru untuk mengaktifkan siswa tentu
dipengaruhi kondisi guru yang telah terpengaruh oleh keda-
tangan peneliti. Oleh karens itu, kesktifan siswa dapat
menjadi indikator daya kerja guru yang telah terpengaruh
olah kedatangén peneliti.

Mengikuti pandangan bahwa penampilan kerja guruw dipe-

ngarizhi oleh substantive expertise, methodological expert-
ise, dan motivasi kerja guru (dikupas dalam Tinjauan Pus-
taks) serta pandangan bahwa keaktifan siswa dapat menjadi
indikateor daya kerja guru yang ftelah terpengaruh oleh ke-
datangan peneliti; dapat dikatakan bahwa itingkat keaktifan

gigwa mencerminkan intensitas pengaruh kunjungan kelas
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terhadap motivasi kerja guru (yang berfungsi menggerakkan
guru untuk melaksanaken tugasnya). Di sini dimengerti bah-
wa karenz guru senang diobservasi (67%) dan ingin mengajar
yang lebih baik dari biasanya (75%), guru yang termotivasi
oleh kunjungan kelas peﬁeiiti akan memelihara motivasi
kerja yang telah baik dan meningkatkannya. kakin kuat pe-~
ngaruh kunjungan kelas peneliti, makin kuat pula upaya gu-
Tu untuk mengaktifkan siswa.

Hasil-hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
Pengaruh kunjungan kelas terhadap motivasi kerja suru ber-
variasi, dari yang hampir tidak termotivasi sampai ke yang
sangat termotivasi, sebagaimana tercermin dalam nilai
tingkat keaktifan siswa. Dalam penelitian tentang keaktif-
an siswa dalam penerapan berbagai metode mengajar (Sumaryo
dkk,, 1997), diketahui bahwa dari 120 guru subyekx peneli-
tian nilai tingkat keaktifan siswa bervariasi dari 4 (ku-
pang) sempai dengan 10 (istemewz), yaitu 4 (2 orang), 5
(11 orang), 6 (8 orang), 7T (43 orang), 8 (34 orang), 9 (18
orang), dan 10 (4 orang). Guru yang berhasil mengaktifkan
siswa dalam proses pembelajaran ysng diobservasi peneliti
dari tingkat cukup (nilai &) sampai ke istemewa (nilai 10)
sebanyak 97 orang (80%); sementara 23 orang (20%) sisanya
kurang berhasil mengaktifkan siswa, Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa dengan kadar yang bervarizsi kunjungan Xe-

las oleh peneliti berhasil memotivasi kerja sebagian besar

gurl.
Seterusnya, penelitian keaktifan siswa dalam pembela-
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jaran IPA dan matematika (Sunaryo & Wagiman, 1999) juga
menun jukkan bahwa tingkat keaktifan siswa yang diciptakan
oleh 98 sudbyek penelitian bervariasi, deri 2 (buruk).sam-
pai dengan 10 (istemewa). Perinciannya: 2 ( 1 orang), 3 (5
orang), 4 (7 orang), 5 (22 orang), 6 (17 orang), T (35
orang), 8 (11 orang), 9 (4 orang), dan 10 (2 orang). Guru
yang berhasil mengakiifkan orang dari cukup (nilai 6) sam-
pai dengan istemewa (nilai 10) sebanyak 63 orang (64%);
sementara 35 orang sisanya (36%) kurang berhasil. Dengan
demikian dapat dikatakan bzhwa secara bervarias; unjungan
kelas oleh peneliti berhasil memotivasi lebih dari separun
guru subyek penelitian.

Dengan persentase yang bervariasi dan kebanyakan ti-
dak tinggi, pengaruh kunjungan kelas oleh peneliti untuk
memotivasi guru dalam mengaktifkan siswa juga d&itunjukkan
dalam penelitian yang sekarang ini. Pengaruh-pengaruh yang
dimaksud meliputi keverhasilar guru membusi siswa dapat.
mengikuti pelajaran dengan biasa (77%), lebih aktif meng-
gunakan alat peraga/media (55%), lebih tertib (44%), lebin
kreatif (34%), lebih gembira (24%), dan lebih kritis
(20%). Di samping itu, demi meningkatkan keefektifan pro-
ses pembelajaran (yang didominasi oleh keaktifan siswa),
7% guru mints supaya nasil-nasil penelitian dikirim ke
Kandepdiknas Kodya/Kecamatan, pengawas, kepala sekolah,
dan guru; dan 8% mengaharaplkan supaya hasil-hasil lunjung-
an kelas ditindaklanjuti dengan kunjungan kelas berikutnya

secara berkala.
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Titik temu kedus dari kedua penelitian (terdahulu dan
sekarang terletak pada pengakuan pribadi subyek penelitian
bahwa diriqyg termotivasi oleh kunjungan kelas peneliti.
Panelitian ter@apﬁlu-(walaupun'tiiak 1engkap)‘mgndukung_
temuan penelitian yang éekarang mengenai pengakuan terse-
but. Sebagaimana dikemukakan Wasrupin D., B.A., salah seo-
Tang yang sangat termetivasi oleh kunjungan kelas peneli-
ti (Swnaryo d&kk., 1997), bahwa dirinya merasa mendaratkan
kehormatan wmtuk diobgervasi (walaupun mérupakan beban mo-
ral tersendiri). Ia mempersiapkan ;enpanﬁ“pgmbelgjaran
(RP), perlengkapan yang dibutubkan, dan siswa sejak berha-
ri-hari sebelum observasi dimulai. Ia berusaha mengaktif-
kan siswa semaksimal mungkin dalam percobaan dan setelah.
observasi mengadakan pembicaraan pribadi dengan pemeliti.
Dalam pertemuan ja mengharapkan komentar peneliti tenteng
keberhasilan dan kekurangannya dalam pembelsa jaran yang ba-
ru diobservasi, di semping mengemuikakan kesepnangannya me-
ngajar IPA, .sarta. mohon saran perbaikan kekurangannya.

Ada sejumlah indikator yang menun jukkan bahwa kun-
jungan kelés oleh peneliti memotivasi guru ﬁntuk.bekerja__
lebib baik dan meningkatkan karirnya pada pemelitian yang
sekarang ini. Sebanyak 67% guru mereaxsi kunjungan kelas.
dengan senang karems berbagai alasan yung terpadu, seperti
terbuka kesempatan berkonsultasi'dengan orang yang lebih
genior (65%) dan bangga dapat berperan serta dalam peneli-
tian untuk kemajuan pendidikan (44%). Sebanyak 75% guru.

menyatakan ingin tampil mengajar secara lebih baik dan se-
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besar 66% ingin mempersiapkan alat peraga/media secara le-
bih lengkap, serta sebesar 79% telah mempersiapkan alat
peraga/media secara lengkap. Sebanyak 65% guruw minta pen-
dapat peneliti mengenai proses pembelzjaran yang dipimpin-
nya dan sebesar 51% minta saran perbaikan atas kekurangan-
nya. Sebanyak 93% guru memendang positif hasil-hasil pene-
litian untuk meningkatkan proses pembelajaran dan sgebesar

- 80% menjedi percaya atas kemampuannya untuk melakukan pe-
nelitian tindaken kelas sebagaimana dilaksanakan oleh pe-
neliti. Akhirnya, sebanyak 74% guru menghsrapkan dosen da-
pat menjadi pembimbing guru dalam menuwlis karya ilmiah,
63% mengusulkan pembentukan lembaga kerjasama perguruan
tinggi dan sekolah, 60% mengharapkan perguruan tinggi mem-
berikan contoh-contoh laporan penelitian tindakan Kelas,
dan 51% mengharapkan Gosen dapat mematar guru-guru dalam
bidang penelitian,

Pengaruh kunjungan kelas oleh pemeliti terbadap moti-
vasi kKerja guru bervariasi, baik yang ditampakkan pada ke-
berhasilan mengaktifkan siswa maupun pada pengakuan priba-
di guru, tampéknya tergantung pada intensitas ketersentun-
an komponen-komponen motivasi kerja guru. Guru yang men-
cintai siswa (nilai cita-cita intrins:.) akan berusaha.
menbantu siswanya aktif belajar dan alan melaksanakan tu-
gas—tugas mengajar_sebaik—baiknya karera tugas itu penting
untuk Xemajuan pendidikan di Indonesiz (nilai tugas). Guru
—guru yang demikian melakukan_tugas—tug;snya dengan senang

(reaksi emosional), lebih-16bih kemahiran itu juga dili-
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hat oleh orang lain (nilai cita-cita ekstrimsik). Guru
menjadl yakin akan kemampuannya uniulc mengadakan peneliti-
an tindakan kelas (komponen harapan) setelah melihat bahwa

keaktifan mengajarnya dapat dijadikan obyek penelitian.




BAB V
KESTMPULAN

Dari hasil-hasil penelitian dan pembahasannys diketa-
huil bahwa kunjungan kelas oleh seorang peneliti secara
bervariasi menyentuh komponen-komponén nilai, harapan, dan
reaksl emosional motivasi kerja guru. Menjawab pertanyaan
renelitian secara singkat, pengaruh kunjungan kelas terha-
dap motivasi kerja guru'daﬁat dikelompdkkaa figa butir
rangkumaﬁ sebagail kesimpulan, dan dari kesimpulan tersebut
dapat dirumuskan sejuml=ah rekomendasi sebaéai rambu-rambu
pemanfaatan hasil penelitian -

A. Kesimpulan

Tiga butir kesimpulan masing-masing mengenai pengaruh
kunjungan kelas oleh peneliti dalam mempersiaﬁkan pembela-
Jjaran, melaksanakan pembelajaran, dan upays peningkatan
karir mengajar. | |
1. Kebanyakan guru menyambut dengan senang hati pemberita-—

huan kunjﬁngan kelas oleh dosen peneliti pada tahun
1999 karens mereka merasa mempﬁnyai kKesempatan berkon-
sultasi dengan orang yang lebih senior. Oleh karena itu
nereks berniat wntuk mengajar secara lebih baik dari
biasanya, dengan mempérsiapkan rencana harian yang akan
dipinjamkan keﬁpene;iti, mempersiapkaﬁ alat peraga/me-
dia yang lebih lerigkap, dan meminta siswa untuk mengi-
kuti pelajaran secara lebih tertib dan aktif,

2. Pengan materi pelajaran yang baru, kebanyakan guru tam-
54
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pil mengajar biasa-biasa saja; semeatara siswa mengi-
kuti pelajaran seperti biasanya dan tampak lebih aktif
menggunakan alat peraga/medla ya.ng disedia.kan Sementa-
Ira itu, sebagian guru (dengan persentase yang tidak
tinggl) berhasil membantu siswa belzjar dengan lebih
gembira, - tertib, kritis, gan kreatif. ‘

3. Zebanyakan guru terdorong untuk meningkatkan karir me-

" ngajar mereka melalui peningkatan proses pembelajaran
dan pengadaan penelitian. Mereka meminta kepada peneli-
ti untuk memberikan komentar dan upaya perbaikan proses
pembelajaran yang baru saja diobservasi, dan mengirim-
Tan hasil-hasil penelitian ke Jajaran persekolahan, Di
gamping ituw, nereka menjadi percaya bahwa _d:ir;i.nya. sebe-
narnys Rampu mengadakan penelitian tindakan kelas serta
mengharapkan adanya bantua dari perguruan tingsl. untuk
membentu mereks dalam pengadasn penclifisn, Benian
yang diharapkan berbentuk penstaran guru-guri. ialam bi-
dang penelitian dan pendampingan guru-guru dalam pelak-
sanaan pénelitia,n,pemb_eria.n 'con-tbh—_contoh laporan hasil
penelitian tmdaka.n kelas, dan pembentukan badan Xerja-
sams perguruan tinggi dan sekolah,

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil-hasil penelitian dan = esimpulannya
dapat dirumuskan ssjumlah rekomendasi sebagai rambu-rambu
pemanfaatan hasil penelitian bagli kepala sekolah, penga-

was, pimpinan departemen, guru, dan perguruan tinggi.
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1. Dari latar belakang permasalahan diketahui bahwa kepala
sekolah sebagai supervisor utama di sekolahnya hampir
melalaikan kunjungan kelas, fekmik pokok dalam supervi-

=y

51 pengajaran. Pemelitian menunjukkan bahwa lounjungan.
kelas memotivasi guru wntuk mengajar lebih baik. Untuk
meningkatkan efektivitas proses pembela jaran, kepala
sekolah harus mengembangkan kemampuan profesional guru
melalul program supervisi pengaaaran Oleh karena itu |
kepads kepala se}:qiah dianjurkan untuk menguasai teknik

kunjungan kelas serta menyusun dan melaksanakan program

lunjungan kelas secara komprehensif dan terus-menerus
(verkesinanbungan)

2. Dari latar belakang permasalahan juga diketahui bahwa
pengawas TE/SD tidak banyak melakukan kunjungan kelas.
Melibat hasil penelitian yarg menunjukkan bahwa kun-
Jungan kelas bermanfaat untuk peningkatan P,’.—"_OS,éS.v pembe—
lajaran; pengawas TK/SD hendalmya membina kepala-kepala
sekolah untuk mengadakan mjungan kelas secara kompre-
hengif dan berkesinambungan, sementars pengawas TK/SD
menjadi modelnya.

3: Pejabat Kandepdikmas Kodya/Kabupaten dan Kecamatan me-
ngetahui bahwa kunjungan kelas memotivasi guru vk
meningkatkan pengembangan karirnye melalui mengajar
yang lebih baik dan mengadakan penelitian. Untuk pe-
ngembangan kemampuan mengsdakan penelitian, gUruTguru

mengharapkan bantuan dari perguruan tinggi. Oj.eh karena
itu, kepada Kepala Eantor Depdilmes diharapkan untuk
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mengadakan pendekatan dan membing hubungan kerjasama
dengan perguruan tinggl terdekat; dengan harapan dosen-
dosennya dapat menéﬁar guru-guru dalam bidang pengajar-
an dan penelitian, mendampingi guru dalam mengadakan
prenelitian, dan mgmpegikan hasil-hasil peneliiian untuk
peningkatan kaefektifan proses pembelsjaran.

Guru-guru melihat bahwa kunjungan kelas dapat mening-
kgtkan proses pembelajaran dan aktivitas pembele jaran
di kelas dapat dijadikan obyek penelitian. Oleh ka:ena
itw, kepada guru-guru dinasehatian untuk proaktif dalam
kunjungan kelas oleh supervisor/peneliti serta meminta
kKepala sekolah untuk mengadakan observasi pembelsjaran
di kelasnya untuk menemukan kekurangan dan saran perba-
ikapnya. Di samping itu, guru mulai mepcoba mengadakan
penelitian tindaRan kelas dan oila mengalami kesulitan
minta bantuan ke kepala sekolah/pengawas/dosen,

‘Perguruan tinggl melibat bahwa kunjungan kelas olen pe-

neliti memotivasi guru untuk mengajar lebih baik, guru
mengharapkan pepbgrian hasil-bhasil penelitian untuk me-
ningkatkan keefektifan proses pembelajaran, serta guru
mengharapkan adanya uluran tangan d.=i perguruan tinggi
ran tinggi diharapkan untuic membu;; pintu bagi ke =~
inginan guru, melalui menatar guru-jurw dalem bidang
penelitian, mendampingi guru-guru c.lam melaxsanakan

Penelitian, memberikan contoh-contoh hasil penelitian

di kelas, mengadakan seminar hasil penelitian yang me-
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libatkzan guru-guru, dan mendorong dosen—-dosen mengzda-..
kan penelitian dengan obyek proses pembelajaran di ke~
las. Akhirnya, untukhmemfasilitasi kerjasamz antara se-—
kolah dan perguruan tinggi dalam rangka memajukan ven-—
didiken, seperti di Texas (Sumaryo, 1994), perguruan

tinggl dapat berinisiatif membentuk unit perguruan

tinggi yang menangani kerjasama perguruan tinggi dan .
sekolah.
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LAMPIRAR

Lampiran 1
QUESTIONNATRE

Kepada

Yth, : Rekan-rekan guru yang perngh
diobgervasi oleh peneliti '
di. Kodya Tegal

Fami ingin memperoleh magukan tentang pengaruh
kunjungan kelas oleh seorang peneliti terhadap pe--
ninglatan motivasi kerja guru. Oleh karena itu, ka-
i mohon Anda berkenan meluangkan waktu untuk me-~
ngisi questionnaire yang kami sampgikan ini.,

Pengisian questionnaire ini semata-meta uniuk
Eepentingan akademik, tidak ada kaitannya dengan
penilaian terh=dap kemampuan Anda dalam melaksana-
kan tugas. Kami mohon Anda mengisi ouestionnaire
secara obyektif dan'lenggan Qogektif artinyz menu-
rut apa adanya. Lengkap artinya sebanyak mungkin
jawaban berdasarkan realita_yang'ada; sésuai dengan
alternatif-alternatif jawaban yang tersedia dan ja-
vaban yang ingin Anda tambahkan.

Setelah diisi, questlonnaire tersebut dimasux-
kan dzlam amplop dan dikembalikan kepads kami. Bila
karena sesuatu hal, questlonnalre kami kirimkan ke
alamat Anda, pengembaliannya dapat lewat kantor pos
Xe alamat sbb.:

J1. Tentara Pelajar Wo. 38

Limbangan Eulon, Brebes 52218.

_ Keﬁudian atas kerjasamanys yang baik kami
ucapken terima kegsih?

Peneliti,

Drs. PVM. Sunaryo, M.Ed,

Dosen FEIP-UT
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Judul

Pengaruh Kunjungan Kelss oleh Peneliti terhadap Pening-
katan Motivasi Kerja Guru SD di Kodia Tegal

77 Petunjuk

Berilah tanda check (V') atan +tulislah jawaban pada tem-
pat yang telah disedizkan. Untuk pertanyaan-pertanyaan
tertentu, Anda dapat memberikan Javaban lebih dari satu.

1. Selama menjadi guru, pernahkah ada seorang peneli-
t1 mengobservasi Anda, waktu Ands sedang menga jar?
a. tidak pernah - (
b. pernzah (
Jika Anda menjawab "b, Pernah" untuk No. 1, ja=-
wablah pertanyaan-pertanyasn selaniutnye.

2. Berapa kali proses pembelajaran yang Anda pimpin
dijadikan obyek penelitian?
a. satu kali ¢ )
b. lebih dari satu kali ()
Untuk selanjutnya, Jawaban-fawaban Anda hendaknya
lebih didasgsarkan pada bengalaman penelitian yang
terakhir. L

3. Kapan penelitian terakhir dilaksanaken? (Tulis
bulan dap fahunnya) ...vvinininn u. ...

4. Siapa peneliti yang men observa51 Anda waktu me-

ngajar?

&, mahasiswa { )

b. dosen

¢. personil di luar perguruan tinggi {
5. Apakah sebelumnya Andz diberitahu oleh kepala se-

kolah atau orang lain bahwa Anda akan dicbservasi

oleh seorang peneliti?

a. tidak ()
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- b. ya ( )
©. Bila Anda menjawab "b, ya" untuk No. 5, jawablah
fo. 6.
6. Bagaimanakah reaksi emosional Anda, waktu Anda di-
beritahu bahwa kelas Anda akan diobservasi?

a., masa bodoh {
b. cemas
c. senang (

Bila Anda menjawab "a., masa bodoh" untuk No. 6,
Jawablah No. 7.

7. Mengapa Anda bersikap "masa bodoh" waktu Anda di-
beritahu bahwa kelas Anda akan diobservasi? (Bo-
leh lebih dari satu jawaban)

a. sudah biasa diteliti ¢ )

b. merasa tidak ada manfaatnya untuk Anda (

c. penelitian untuk kepentingan pereliti atau in-
stansinya ¢ )

d. penelitian hanya merepotkan guru kelas
Bila Anda menjawab "b. cemas" untuk No. 6, jawab-
lah Fo. 8.

8. Mengapa Anda merasa "cemas" waktu Anda diberitahu
bahwa kelas Anda akan diobservasi? (Boleh lebih
dari satu jawaban)

a. malu karena Anda merasa kurang baik dalam me-

ngajar ¢ )
b. khawatir bila kekurangan-kekurangan di kelas
diketahui orang lain ()

c. Xhawatir bila hasil penelitian mempengaruhi ni-
1ai-. pada Daftar Penilaian Pelaksanaan Peker-
jaan (DP3) ()
Bila Anda menjawab "c. senang" untuk No. 6, ja-
wablah No, 9.
9. Mengapa Anda merasa "senang" waktu Ands diberitac .
hu bahwa kelas Anda akan diobservasi? (Boleh le-
bih dari satu jawaban)
a. Anda merasa mampu mengajar dengan baik ( )
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b. Anda menginginkann supaya kemampuan Anda dike- .

tahui orang lain ¢ )
c. merasa bangga dapat berperanan dalam pene11t1~

an untuk kemajuan pendidikan . ()
d. terbuka kesempatan untuk berkonsultasi dengan

orang yang dipandang lebih senior - ( )

10. Niat-niat apa yang timbul pada Anda setelah Ands
diberitahu akan diobservasi? (Boleh lebih dari
satu jawaban)

a. tidak ada niat khusus ( )

b. ingin membuat rencana pembelajaran yang lebih
lengkap ¢ )

c. ingin mempersiapkan alat peraga dan media pe-
ngajaran yang lebih lengkap ¢ )

d. ingin tampil mengajar secara lebih baik

e. ingin menata kelas secara lebih baik - ¢ )

11. Bagaimana kenyataannya Anda mempersiapkan renca-—
na pembelsjaran dibandingkan dengan biasanya?
(Boleh lebih dari satu jawaban)

a. memakai rencana harian yang telah ada untuk
dipinjamkan pada peneliti selama observasi ¢ )

b. membuat kopi rencana harian untuk peneliti ()

c. membuat rwncana pembelajaran (satuan pelajar-
an) untuk peneliti |

d. mempersiapkan alat peraga/media

e. mempersiapkan lembar kerja

f. meminta siswa mempersiapkan alat peraga/media

8. meminta siswa supaya tertib dan aktif

h. mensta ruangan kelas lebih baik

12. Bagaimanakah penampilan Anda waktu diobservasi
dibandingkan dengan biasanya? (Boleh lebih dari
satu jawaban)

a. canggung terus-menerus
b. canggung pada waktu permulaan saja
Cc. biasa-biasa saja

d. bersemangat

TN N TN N TN N
S’ N’ N N N N

N SN N N
e N N SN
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13. Bagaimanakah situasi belajar-mengajar yang Anda
pimpin dibandingkan dengan biasanya? (Boleh lebih
dari satu jawaban)

a. siswa merasa tertekan (
b. siswa mengikuti pelajaran seperti biasa (
c. siswa mengikuti pelajaran secara lebih gembira (
d. siswa mengikuti pelajaran secara lebih tertib (
e. siswa mengikuti pelajaran secara lebih aktif
menggunakan alat peraga/media pengajaran ()
f, siswa mengikuti pelajaran secara lebih keitis ( )
g. siswa mengikuti pelajaran secara lebih kreatif ( )

14. Bagaimanzkah materi yang Anda ajarkan waktu Anda
diobservasi? (Boleh lebih dari satu jawaban)
a. materi yang telah diajarkan
b. materi baru, sesuai dengan jatah minggu itu
c. materi terurai secara rinci
d. materi disampaikan dalam garis besarnya

15. Bila Anda sempat berbicara dengan peneliti pada
akhir/sesudah observasi, apa yang Anda kemukakan
kepada peneliti? (Boleh lebih dari satu jawaban)
a. mohon maaf atas kekurangan dalam penampilan

TN TN SN N
Sl N N

menga jar ¢ )
b. minta pendapat peneliti mengenai proses pembe-
lajaran yang baru saja diobservasi ()

c. minta saran peneliti mengenai usahs-usaha per-
baikan atas kekurangan-kekurangan yang terjadi ( )
d. minta pengalaman peneliti mengenai mengajar
yang baik
e. menyampaikan kesulitan-kesulitan sebagai guru
16. Apa yang Anda harapkan dari hasil penelitian yang
diadakan di kelas Anda? (Boleh iebih dari satu

jawaban)
a. masukan bagi guru-guru untuk memperbaiki pro-
ses pembelajaran di kelas ( )
b. masukan bagi kepala sekolah untuk peningkatan
supervisi pengajaran ()
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c. masukan untuk peningkatan perkuliahan keguruan,
khususnya metodologi pengajaran ( )
17. Bagaimana persepsi Anda tentang penelitian sete=
lah Anda melihat bahwa proses pembelajaran di ke-
las dapat dijadikan obyek penelitian? (Boleh lebih
dari satu jawaban)
a. penelitian tetap merupakan pekerjaan yang su= =

lit dilaksanakan ¢ )
b. memahami bghwa penelitian bukan pekerjaan

yang sulit dikerjakan ()
c. percaya bahwa Anda Jjuga dapat melaksanakan pe-

nelitian di kelas Anda sendiri ()

18. Eendala-kendala apakah yang Anda hadapi dalam me-
ngadakan penelitian? (Boleh lebih dari satu ja-
waban)

a. Anda tidak membutuhkan penelitian ()

b. belum ada pengalaman melaksanakan penelitian

¢c. belum permah mengikuti perkuliahan metodologi
penelitian

d. kekurangan dana

e. kekurangan waktu

f. belum tersedia acuan penelitian

g. tidak tersedia pembimbing (konsultan)

19. Dalam pengembangan karir (terutama setelah Gol.
IV/a) guru dituntut membuat karya ilmiah. Apa
yang dapat Anda harapkan dari perguruan tinggi
untuk membantu guru-guru dalam bidang penelitian?
(Boleh lebih dari satu jawaban)

a. tidak ada gagasan perguruan tingsi dapat mem-

P
g

TN TN TN TN N
N el N N N/

bantu guru-guru dalam penelitian ¢ )
b. dosen-dosen memberikan penataron kepada guru-

guru ¢ )
c. dosen-dosen menjadi pendamping (konsultan) da-

lam penulisan karya ilmiah ()

d. perguruan tinggi memberikan contoh-contoh lar.--

poran penelitian di kelas




e. membentuk lembaga kerjasama antara perguruan
tinggi dan sekolah

20. Jika Anda masih mempunyai gagasan (pendapat, sa-—

*. ran, usulan, dsb.) tentang pemélitian yang belum
terungkap, dapat Anda tuliskan di sini.

68
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Lampiran 2
Daftar Guru Subyek Penelitian

No.! Nama 'L/P! NIP 'Pend! S D Xls
1. !Emy Risyanti !' P 1131028095!D-II!Tegalsari 1 ! 4
2.!8riyati ! P 1130841573!D-I1 !Xemandungan 1! 4
3. !Dra.Budi S. ! P 1130735054!S-1 !Kemandungan 1! 5
4.!Najmatul Wardah ! P !1130841372!SPG !Kraton 6 't 6
5. Xomariyah ! P 11306478781D~I1!Kraton 6 !5
6.!S.Andriyaningsih! P !131893665!D-II!Kraton 8 !5
7. !Suyati ! P 1130489509!D~II!Kraton 8 ! 4
8.!5iti Chanifahn ! P 1131728480! !Tegalsari 3 ! 5
9. !9 bayanto ! L 1131869560!5-1 !Tegalsari 3 ! 4

10. !Hasiyani ! P 1130839795!D-I1!Tegalsari 3 ! 6

11. !Haswiyanto 'L 1130370469!D~II Xraton 1 15

12, 'F.M.Sri Mastuti ! P 1130454346!D-II Kraton 1 ' 4

13.!4nisah ' P 1131937374!SPC !Kemandungan 3! 5

14.!Rochayati S. ! P !130841573!5PG !Eemandungan 3t 4

15. 1Umi Mustakhiroh ! P !1130483574!D-I1I!Pekauman 5 ! 6

16. !Achmad Fatah ! L'!130841379!D—I:!Pekauman 5 ''5

17. INuryati 1 P 1131183382!D-II!Tegalsari 4 ! 5

18.!Erni Supriyati ! P !'130961686!D-.I!Tegalsari 4 ! 4

19. 1Sri Rahayu ' P 1130370447!D-I1!Tegalsari 4 ! 6

20. 'Rominingrum ! P 1131482464 !D-21!Kraton 5 ' 4

21. !Handayaningrum ! P !131443021!D-IZ!Kraton 5 )

22.!Titi Martini ' P !130371385!DfII!Kraton 5 !'5

23.!Ety Abasiyah PP 1131323392!D-I1!Tegalsari 5 ! 4

(bersambung)

s
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Lampiran 2 (lanjutan)
Daftar Guru Subyek FPenelitian
No.! Nama, /P! NIP 'Pend! SD IKls

1130839744 !S-1 !Tegalsari 5 !
1131971200!D-II !Pekauman 2 !

24,1Dyah Resti S. |

d

25.!Curcilihati,S.PAa!"-
26, !Agus Purwanto !
27.!Pujianto, B.A. !
28.18iti Maryam !
29, !S.Jumarwati,S.Pd!

1130735047!B.A. {Pekauman 2 !
1130648326§DfII!Pekauman 2 !
1131182475!S-1 !Mangkukusumani!
30.!Darsaan, S.P4d. ! 1130961685!5-1 !Mangkukusumani!
31. !Suryani ! P 1131045800!D-II !Panggung 2 !
32, Warfuni ! 1131178227!D-11!Panggung 2 !
33.!Lies Purnami ! 1131182974 !SPG !Kejambon 1 !
34.!Sri Herwiyati ! 1130648901 !D-II!Kejambon 1 !
35.1Eriyah S. !

36, !Halimah !

1130379303!D~II!Slerok 5 !
11305721091SPG !Slerok 5 !
37.1Sri Vahyuningsih! P !131572141!SPG !Slerok 7 !

38.!Uwin Dwiyati ! P !130648386!SMEA!Slerok 7. !

39.!Faizah ! !131323396§D—II1Mangkukusuman8!
40.!Yuli A. ! P 1131728476!D-1I !Nangkukusumand!
41, !Ma‘muroh ! !130841365!SPG ! Mangkukusumans !

42.!Supratman, S.pd.! !131893661!5—1 'Randugunting 1!

43.!I8ih Ustari ! 1131183379!D-II !Randugunting 1!
44,'M. Amin A.A. !

45.1Endang Mulatsih !

1130572515!D-11 Randugunting 2!
1130561688!SPG !Randugunting 2!

W H W H W W W W W W W W W W W B W W B W

46.!Mustofa ! 1131512137!D-2I !Randugunting 2!

(bersambung)
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Lampiran 2 (lanjutan)
Daftar Guru Subyek Penelitian
No.! Naua 'L/P! FIP !Pemd!  SD IK1s
47.!Sisdiastuti ! P 1130841397 !D-II !Randugunting 4! 5
48.!Indah Tri S. ! P 1531183372!D-II!Randugunting 5! 5
49.1Dra. Munjiati ! P 1131512201!S-1 !Randugunting 5! 4
50.!8iti Zamroh I P !130821390xsrs 'Randugunting 7! 5
51.!d. Esti Dwi A. ! P 1130641384 !D-II !Randugunting 7! 4
52, |Susiyatun ! P 1130370458!D-II !Randugunting 8! 4
53. Marchylindarsih ! P !1130572518!D-II !Randugunting 8! 6
54.1Tapsirun, S.Pd. ! L 1131183502!S~1 !Debong Tengahl! 4
55.1Lili Gunarsih ! P !131323600!D-II!Debong Tengahl! 5
56.!Pjubaedi ! T !130648545!D~IT!Debong Tengahil! 5
57.Marseni Candra ! P 1130961926 !D-ITI !Debong Tengah1} 4
58.!Susriani ! P 1131992916!D-II!Debong Tengah3! 5
59.!Suciati !' P 1130648428!D-II!Bandung 1 ! 6
60.!Puji Astuti ! P 1131323544 !D~II !Bandung 1 14
61. 1Subgrdi ! I '131-32785!D~II!Bandung 2 ! 4
62. 1Agus Heri 'L 1131512597!D-II !Bandung 2 I 6
63. !Isdianto ! L 1130648350!D-II!Bandung 3 15
64.!Sujo Rahayu I P 1131152722!SPG !Bandung 3 L4
65. !Supriyatin ! P 1131512760!D~IT !Kalinyamat K. 1! 4
66.1Rodji 'L !130839773!SPG 'Kalinyamat K.1! 5
67. \Warso ! L 1131893653 !D~II !Erandon 3 !4
68.!Arif Santoso ! L !131963003!D-II!Krandon 3 6
69. !Hediyati ' P 1130839951!D-II !Krandon 3 '5
(bersambung)

S —
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Lampiran 2 (lanjutan)
Daftar Guru Subyek Penelitian
No.! Nama 1L/P! NWIP !Pendl SD  IKls
70.!Siti Latifah ! P 1131373549 !D-II Margadana 1 ! 4
74, 1 Purwanti ! P 1130572351!D-II Margadana 1 ! 6
72.1Said ! I 1130489741!D-I1I!Margadana 1 ! 5
73. !Sehurip { T !1131961821!SPG !Margadana 8 ! 4
T4. Achmad Apandi ! L !131512729!SPG !Margadana 8 ! 6
75. 1Tasripin ! I 1130839685!SPG !Margadana 8 15
76.1Sodikin ! T 1132029126!SPG !Cabawan 1 5
77. !Sumarno ! I 1130454408!D-II !Cabawan 1 ! 4
78.1Agus S. ! I 1132008027!D-II Cabawan 1 16
79.!Susri§ati ! P 1130459341 !D-IT !Krandon 1 !5
80.!H. Tunjizah ! P 1130961739!D-II !Krandon 1 v 4
81. Marjo ! T 1131921847!D-II !Krandon 1 16
82. !Robiah ! P 1130489674 !D-II!Kaligangsa 1 ! 4
83, Mufriks t P 1131931674 !D-II!Ealigangsa 1 ! 6
84.1Slamet ! I 1130388540!SGA 'Kaligangsa 1. ! 5
85 . IMalmuri ! T 1131028047 !D-II !Sumurpanggangl! 5
86. |Toaemi ! ? 1132016645 18PG !Sumurpanggangl! 4
87.!Slamet Suryante ! L !130735122!D-II!Sumurpanggangl! 6
88.15ri Heraningsin ! P '131443022!SPG !Margadana 4 ! 6
89. ICahyani ! P 11313434591D-IT Margadana 4 ! 4
90. !Nurhikmah ! P !130961890!SPG'!Kaligangsa‘3 !4
91, 'Pujadi ! T !'131183474!SPG !Kaligangsa 3 ! 5
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Lampiran 3
RIWAYAT HIDUP PERELITI

Namnmna

Drs. PVM., Sunaryo, M.Ed.
FEKIP/UPBJJ-UT Semarang
Tempat/Tanggal lahir  : Gubug, Semarang, 5 Maret 1948

Fakultas/Unit

Pendidikan ¢ Pasca sarjana:’Educational
Administration and Policy, 1988.

Pengalaman Penelitian:

1. A Comparative Study of Admission to Teacher Education
in Different Countries (1988,‘CSSE Annual Conference).

2. A Comparative Study of Professional Aspects of Teacher
Education Programs in Different Countries (1988, .-
Queen's University, Kanada).

3, Motivasi Menjadi Seorang Guru di Texas (1994)

4, Kajian Keberhasilan Guru Mahasiswa PPD-II Guru SD untuk
Mengaktifkan Siswa di Kelompok Belajar Slawi (1997). -

5. Penggunaan Berbagai Metode dalam Strategi Mengajar di
Sekolah Dasar untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa dalam
Proses Belajar Mengajar di Kabupaten Brebes (1997, PSI-
UT: ketua).

6. Efektivitas Program Penyetaraan Diploma II Guru, Sekolah
Dasar dalam Meningkatkan Kemampuan Profesional‘duru Se-
kolah Dasar di Wilayah UPBJJ-UT Semarang (1998, Puslit-
ga-UT).

7. Penerapan Prinsip-prinsip CBSA dalam Meningkatkan Kee-
fektifan Proses Pembelajaran IPA dan Matematika di Se-
kolah Dasar di Kodia Tegal (1999, PSI-UT: ketua).
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8. Persepsi Penyelenggara terhadap Pelaksanaan Ujian Pe~
mantapan Kemampuan Mengajar (PKM) PPD-II PGSD di Eks-
Karesidenan Pekalongan (2000, Universitas Terbuka).

g. Tanggapan Guru Mahasiswa terhadap Pelaksanaan Ujian
Prakxtik Mengajar PPD-II PGSD di Eks-Karesidenan Peka-
longan (2000, Universitas Terbuka)

10. Kesan Tutor Penguji terhadap Pelaksanaan Ujian Praktik
Mengajar PPD~-II PGSD di Eks-Karesidenan Pekalongan
(2000, Universitas Terbuka).
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SURAT TUGAS

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS TERBUKA

UNH*PROGRAM'BEJUARJARAKJAUH(UPBU)SEMARANG
Alamat : Jin. Kelud Utara [1] Semarang 50232 Tromol Pos 878, Telp. (024) 311505 Fax. 311510

5 U R A 7 L-T & 4 8

Nomor: /(/} /331.28/11/ 2000

Kepala Unit Program Belajar Jarak Jauh Universitas Terbuka, dengan
ini memberi tugas kepads

1. Nama : Drs. PVM. Sunaryo, M.E4,

2. NI P ¢ 130529618

3. Pangkat/Golongan Ruang : Pembina (IV/a)

4. Jabatan : Lektor '

5. Unit kerja ¢ FEIP-UT dpk pada UPBJJ-UT di Semarang
6, Untuk 2

Mepindaklanjuti Surat dari Lembaga Penelitian-UT Nomor: 0047/331.
2.3/PL/2000, tertanggal 5 Januari 2000, perihal: Hasil Penilaian
Usulan Penelitian; Saudara kami® tugaskan untuk melaksanakan pene~
litian berjudul:

Pengaruh Kunjumgan Kelas oleh Peneliti terhadap Peningkatan Moti-
vasi Kerja Guru SD di Kodig Tegal.

Demikian surat tugas ini kami keluarkan untuk dilaksanakan seba-—
gaimans mestinya.

Dikeluarkan: di SEMARANG .
Tanggal ! 2 Maret 2000
Xepalg UPBJIJ-UT Semarang
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